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ABSTRAK 

Niensi Hidayati, B36208002, 2012, Konstruksi Makna Pada Pesan Drama 
Kolosal Tutur Tinular Versi 2011 Di Masyarakat Desa Roomo 
Kecamatan Manyar Kabupaten Gresik. Skripsi Program Studi 
Ilmu Komunikasi Fakultas Dakwah Institut Agama Islam Negeri 
Sunan Ampel Surabaya. 

Kata Kunci: Konstruksi Makna, Pesan Drama Kolosal 

 Munculnya cerita dongeng atau legenda di beberapa stasiun televisi swasta 
Indonesia menjadi fenomena cukup menarik, terutama jika dikemas dalam bentuk 
sinetron. Pada awalnya drama kolosal Tutur Tinular versi 2011 berhasil menarik 
perhatian masyarakat Indonesia, terbukti dari perolehan rating yang tergolong 
angka sepuluh besar. Namun, kenyataan itu tidak bertahan lama. Kini justru Tutur 
Tinular mendapat kecaman dari masyarakat Indonesia bahwa alur cerita sudah 
tidak sejalan atau melenceng dari karya asli milik S. Tidjab baik dalam bentuk 
sandiwara radio maupun serial film sebelumnya. 

Ada dua Persoalan yang hendak dikaji dalam skripsi ini yaitu, (1) Apa 
motif khalayak dalam menonton drama kolosal Tutur Tinular versi 2011?, dan (2) 
Bagaimana khalayak memberi makna pesan drama kolosal Tutur Tinular versi 
2011?. 
 Untuk mengungkap persoalan tersebut secara menyeluruh dan mendalam, 
maka dalam penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif yang 
memaparkan fakta dan data mengenai motif khalayak dan pemberian makna pesan 
oleh khalayak tersebut. Kemudian data tersebut dianalisis dengan teori 
Interaksionisme Simbolik dan Uses and Gratifications, sehingga diperoleh 
gambaran yang sesuai yakni mengenai konstruksi makna. 
 Dari hasil penelitian ini ditemukan bahwa (1) Motif khalayak dalam 
menonton drama kolosal Tutur Tinular versi 2011 di Desa Roomo Kecamatan 
Manyar Kabupaten Gresik secara berurutan dari yang mayoritas adalah motif 
hiburan, selanjutnya adalah motif informasi dan motif pelarian, kemudian motif 
integrasi sosial. (2) Khalayak memaknai pesan drama kolosal Tutur Tinular versi 
2011 sebagai film yang menceritakan sejarah Indonesia pada masa lalu dan 
berlatar belakang kerajaan, namun ceritanya melenceng dari karya aslinya. 
Ketidaksesuaian tersebut dikarenakan adanya penambahan tokoh maupun cerita 
dari sejarah lainnya. Tetapi dipihak lain memaknai hal yang melenceng tersebut 
sebagai unsur hiburan semata sehingga tidak menimbulkan ketegangan dan 
kejenuhan selama menontonnya.  
 Bertitik tolak dari penelitian ini, saran yang diperkirakan dapat dijadikan 
bahan pertimbangan bagi pembuat film berjenis drama kolosal, (1) Pertimbangkan 
kembali adanya unsur tambahan baik tokoh maupun cerita dari sejarah lain 
sehingga tidak kehilangan makna pesan dari sejarah yang sesungguhnya. (2) Jika 
ingin memasukkan unsur komedi dalam cerita yang bertemakan sejarah, maka 
unsur komedi tersebut tetap berada pada jalur cerita, bukan membuat cerita 
tambahan yang membingungkan penonton.   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Televisi merupakan sebuah media elektronik yang setidaknya 

mempunyai empat fungsi, antara lain media berita dan penerangan, media 

pendidikan, media hiburan, dan media promosi.1 Akan tetapi selama ini 

televisi lebih banyak memainkan perannya sebagai media hiburan dengan 

menampilkan beraneka macam sinetron, talk show, musik, dan lain-lain. 

Munculnya cerita dongeng dan legenda di beberapa stasiun televisi 

swasta Indonesia menjadi fenomena cukup menarik. Kehadiran cerita 

dongeng dan legenda yang dikemas dalam sinema elektronik maupun 

drama, sebelumnya memang sudah ada, tetapi dalam bentuk teks book 

serta cerita dari mulut ke mulut para orang tua yang diteruskan secara 

turun temurun dari generasi ke generasi.2 Salah satu contoh dari cerita 

legenda ini adalah drama kolosal Tutur Tinular versi 2011. 

Di tengah ketatnya persaingan sinetron stripping kontemporer 

produksi sinemArt, MD, Screenplay atau Multivision Plus, Gentabuana 

melalui stasiun televisi Indosiar berhasil mencuri perhatian masyarakat 

dengan berani menghadirkan sinetron stripping bergenre drama kolosal 

Tutur Tinular versi 2011 yang tayang setiap hari pukul 20.00 WIB.  

                                                            
       1 Darwanto, Televisi Sebagai Media Pendidikan (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007), hlm. 34. 
       2 Wawan Kuswandi, Komunikasi Massa: Analisis Interaktif Budaya Massa (Jakarta: Rineka 
Cipta, 2008), hlm. 80. 
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Drama kolosal ini juga berhasil menyaingi drama Asia dan drama 

Korea yang mayoritas digemari oleh kalangan anak muda. Bagaimana 

tidak? terbukti episode perdananya pada tanggal 26 September lalu, 

langsung berhasil menembus rating sepuluh besar,3 hingga pekan ketiga 

pun masih terbilang stabil. Dalam konteks pertelevisian, rating suatu 

program televisi diartikan sebagai data kepermisaan televisi yang 

diperoleh dengan cara mempersentasekan jumlah orang yang menonton 

suatu program dengan jumlah populasi televisi di suatu wilayah.4 Bisa 

dikatakan bahwa awal kemunculannya, Tutur Tinular versi 2011 

mempunyai banyak penggemar. 

Ada beberapa pertimbangan mengapa drama kolosal ini dianggap 

sebagai film yang menarik dan berhasil menembus rating sepuluh besar di 

waktu itu. Pertama, judul film. Sebagai media massa, film tidak lepas dari 

judul. Karenanya, untuk menarik massa, judul harus dibuat sebagus 

mungkin dan desain yang unik, sehingga dengan hanya melihat dan 

mendengarkan judulnya saja, massa akan tertarik untuk kemudian 

menonton film tersebut. 

Judul adalah persoalan tulisan. Kendati sebuah judul tidak 

menampilkan adegan atau gerakan, namun melalui tulisan, judul sangat 

menentukan citra dari sebuah media massa. Akibatnya masyarakat 

                                                            
       3 Ade Irwansyah, “Menengok Tutur tinular Versi 1990-an Syuting Sampai Ke China” dalam 
http://www.tabloidbintang.com/extra/nostalgia/19568-menengok-tutur-tinular-versi-1990-an-
syuting-sampai-ke-china.html. Diakses pada Senin, 7 Mei 2012 pukul 19:00 WIB.  
       4 Abdul Aziz Saefudin, Republik Sinetron ( Yogyakarta: Leutika, 2010), hlm. 8. 
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menjadi tertarik, memuji, terpengaruh, tidak peduli, mengejek, mengkritik, 

bahkan hingga mengecam.  

Dalam konteks penelitian ini, “Tutur Tinular versi 2011” menjadi 

sebuah tontonan yang menarik bagi masyarakat karena mengisahkan 

kembali sejarah bangsa Indonesia yang kerap kali luput dari perhatian 

media massa. 

Kedua, pesan dalam film drama kolosal Tutur Tinular versi 2011. 

Dari wacana tulisan kemudian mengarah pada isi pesan dalam film. Salah 

satu fungsi media massa adalah menyampaikan pesan. Demikian pula 

media massa berjenis film. Tampaknya filmmaker drama kolosal ini tidak 

semata-mata hanya menyajikan untuk hiburan saja, melainkan berusaha 

menonjolkan fungsi edukasi dengan cara menghidupkan kembali rasa cinta 

tanah air kepada masyarakat, khususnya kalangan anak muda yang mulai 

melupakan sejarah bangsa sendiri.  

Sebuah pesan tidak terlepas dari alur cerita. Dari segi cerita, Tutur 

Tinular versi 2011 tidak ada bedanya dengan Tutur Tinular versi jadul. 

Keduanya sama-sama mengadaptasi dari sebuah drama sandiwara radio 

dengan judul serupa karya S. Tidjab yang pernah disiarkan di 315 radio di 

seluruh Indonesia sejak 1 Januari 1989 sampai 31 Desember 1990.5 

Sebuah drama romantika kehidupan yang menceritakan perjalanan seorang 

anak bernama Arya Kamandanu dalam mencari jati dirinya. Dengan latar 

belakang sejarah runtuhnya Kerajaan Singasari dan berdirinya Kerajaan 

                                                            
       5 Irwansyah, Menengok Tutur Tinular, . . . 
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Majapahit sebagai cikal bakal terbentuknya negeri yang bernama 

Indonesia. 

Ketiga, teknologi animasi. Menurut Ibiz Fernandes dalam makalah 

karya Anwari, mendefinisikan animasi sebagai, “Animation is the process 

of recording and playing back a sequence of stills to achieve the illusion of 

continues motion”, yang artinya animasi adalah sebuah proses merekam 

dan memainkan kembali serangkaian gambar pergerakan.6 Berdasarkan 

arti harfiah, animasi adalah menghidupkan, yaitu usaha untuk 

menggerakkan sesuatu yang tidak bisa bergerak sendiri. 

Drama kolosal Tutur Tinular versi 2011 juga menonjolkan animasi 

serta perpaduan antara audio dan video yang berbeda. Misalnya hewan 

yang bersuara manusia, bajang, dan lain-lain. Sepintas jika menilai 

sinetron ini, maka setidaknya dapat menarik perhatian masyarakat karena 

keunggulan tersebut jika dibandingkan dengan film-film Indonesia 

lainnya. Mayoritas film-film Indonesia hanya mengandalkan kualitas alur 

cerita sedangkan dinilai kurang dalam memanfaatkan kemajuan teknologi 

multimedia dalam pembuatan filmnya. Lebih bagus lagi jika memadukan 

keduanya. 

Namun sangat disayangkan, karena perolehan rating 10 besar ini 

tidak bertahan lama dan sekarang mulai diabaikan oleh penonton. Dari 

sinilah timbul pertanyaan “Apa yang terjadi pada drama kolosal Tutur 

Tinular versi 2011?”. 

                                                            
       6 Anwari, “Komputer Animasi dan Produksi multimedia”, Makalah Mata Kuliah Komputer 
Animasi dan Produksi Multimedia, April 2011, hlm. 1 
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Dalam konteks penelitian ini, yang menjadi subyek adalah 

masyarakat Desa Roomo Kecamatan Manyar Kabupaten Gresik. Sebuah 

desa yang terletak paling timur di Kecamatan Manyar. Sejauh peneliti 

mengamati, masyarakat pada Desa Roomo mempunyai kebiasaan untuk 

saling berbagi kepada anggota masyarakat yang lain terutama jika hal 

tersebut berkaitan dengan hal-hal yang sedang hangat dibicarakan oleh 

publik di media massa. Salah satu contohnya adalah drama kolosal Tutur 

Tinular versi 2011.  

Drama kolosal Tutur Tinular versi 2011 merupakan sebuah 

tontonan yang berbeda dengan tayangan lain yang sedang ramai hadir di 

layar televisi, karena perbedaan itulah masyarakat Desa Roomo senang 

mendiskusikannya dengan sesama individu yang lain. Sejauh peneliti 

mengamati di masyarakat Desa Roomo mengenai issue yang mengatakan 

bahwa sebagian konsep dalam cerita drama kolosal Tutur Tinular versi 

2011 tidak sesuai dengan versi jadul, mereka pun sependapat tentang issue 

tersebut. 

Dari fenomena tersebut, peneliti berpendapat bahwa mereka 

mendapatkan kepuasan tersendiri sehingga masih berkenan untuk 

menonton drama kolosal Tutur Tinular versi 2011 hingga sekarang, 

sementara rating film tidak lagi masuk dalam peringkat sepuluh besar. 

Mereka memiliki motif tersendiri dan motif tersebut berbeda-beda dengan 

individu lainnya yang disebabkan karena perbedaan kebutuhan dan 
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kepentingan, atau dalam artian faktor psikologis dan sosial yang 

menyebabkan adanya perbedaan tersebut. 

Pada hakikatnya cerita dongeng atau legenda yang ditayangkan 

televisi harus menarik dan lebih bagus penggarapannya jika dibandingkan 

dengan sumber cerita sebelumnya, yaitu dari buku atau cerita dari mulut 

ke mulut para orang tua secara turun temurun. Media televisi harus bisa 

memanfaatkan kelebihan teknologi canggih dalam menggarap cerita 

legenda dan dongeng. Media televisi bisa memanfaatkan perpaduan antara 

teknologi komunikasi, animasi, suara dan gambar sehingga cerita menjadi 

lebih hidup tanpa mengurangi esensi dari cerita aslinya. Apabila drama ini 

digarap sederhana dan tidak mengalami perubahan ke arah yang lebih 

baik, bukan tidak mungkin akan dtinggalkan penonton. 

Sepintas jika kita mendengar judulnya saja (Tutur Tinular versi 

2011), pikiran kita akan berimajinasi mengenai sejarah Bangsa Indonesia 

dimasa lampau dengan penyajian cerita yang lebih modern. Dari segi alur 

cerita, drama kolosal ini dapat menjadi kesempatan sebagai sebuah proses 

pembelajaran bagi masyarakat Indonesia khususnya generasi penerus 

bangsa untuk mengetahui sejarah bangsanya sendiri. Namun sayangnya, 

alur cerita justru melenceng dari kisah sejarah Indonesia dan masih jauh 

dari harapan. Padahal tayangan drama maupun sinetron merupakan 

cerminan kehidupan nyata dari masyarakat sehari-hari. Pada dasarnya 

paket drama maupun sinetron yang tampil di televisi adalah salah satu 
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bentuk untuk mendidik masyarakat dalam bersikap dan berperilaku yang 

sesuai dengan tatanan norma dan nilai budaya masyarakat. 

Silang pendapat yang diamati oleh peneliti adalah disatu sisi Tutur 

Tinular versi 2011 mencoba menghadirkan nilai-nilai kebaikan kepada 

pemirsanya dan menjadi sinetron yang digemari khalayak karena 

mempunyai ciri khas, namun dipihak lain, Tutur Tinular versi 2011 

dituntut untuk mengubah sebagian konsep yang cenderung melenceng dari 

cerita aslinya.  

 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan konteks penelitian di atas, maka peneliti membuat 

fokus penelitian : 

1. Apa motif  khalayak dalam menonton drama kolosal Tutur Tinular 

versi 2011 di Desa Roomo Kecamatan Manyar Kabupaten Gresik? 

2. Bagaimana khalayak memberi makna pesan pada drama kolosal 

Tutur Tinular versi 2011 di Desa Roomo Kecamatan Manyar 

Kabupaten Gresik? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mendeskripsikan dan memahami motif khalayak dalam 

menonton drama kolosal Tutur Tinular versi 2011. 

2. Untuk mendeskripsikan dan memahami khalayak memberi makna 

pesan pada drama kolosal Tutur tinular versi 2011. 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat secara Teoritis 

Penelitian ini dapat menjadi sumbangsih bagi dunia keilmuan 

khususnya ilmu komunikasi serta dapat memperkaya khazanah 

literatur mengenai konstruksi makna khalayak pada drama kolosal di 

media massa. 

2. Manfaat secara Praktis 

a. Bagi dunia akademisi, penelitian ini bermanfaat untuk 

pengembangan lanjutan penelitian-penelitian mengenai media 

massa dan khususnya tayangan drama kolosal di Indonesia yang 

kini mulai hadir kembali. 

b. Bagi media massa, dan Komisi Penyiaran Indonesia, penelitian ini 

bermanfaat sebagai rujukan penting dalam rancangan drama 

maupun sinetron di waktu yang akan datang sehingga lebih 

berkualitas. 

c. Bagi pemerintah maupun masyarakat luas, dan bidang tertentu, 

penelitian ini berguna sebagai bahan masukan untuk 

pengembangan usaha media massa serta kebijakan dibidang 

pertelevisian dan perfilman di Indonesia. 
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E. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu 

Tabel 1.1 
Kajian Hasil Penelitian Terdahulu 

 
Nama Peneliti Rizki Firdauzi Devi Rana Mayasari 

Jenis Karya 

Skripsi dengan judul:  
Penerimaan Ibu Rumah Tangga 
Terhadap Tayangan Sinetron Religius 
“Hidayah” Di Trans TV 

Skripsi dengan judul: Penerimaan 
Khalayak Di Surabaya Tentang 
Tayangan Drama Asing Yang Disulih 
Suara Dengan Bahasa Suroboyoan Di 
Stasiun Jawa Timur Televisi (JTV) 

Tahun Penelitian 2007 2008 

Metode Penelitian Reception Analysis. Reception Analysis. 

Hasil Temuan 
Penelitian 

Tayangan “Hidayah” dianggap sebagai 
tayangan yang didalamnya terdapat 
unsur pendidikan spiritualnya, dan 
biasanya ada konflik yang nantinya 
yang bersalah mendapatkan hukuman 
dari Tuhan Yang Maha Esa dan dapat 
dipetik dari tayangan tersebut. 

Penerimaan ibu rumah tangga terhadap 
tayangan sinetron religius “Hidayah” 
diantaranya yaitu ceritanya diambil 
dari kisah nyata berdasarkan dari 
majalah Hidayah dan kisah dalam al 
Quran dan seringkali bertema keluarga, 
selalu menceritakan masalah-masalah 
yang sering terjadi dalam keluarga. 
Sinetron Hidayah banyak menunjukkan 
kisah-kisah yang menyeramkan karena 
menggambarkan siksaan yang 
mengerikan, tetapi dibalik itu kisahnya 
dapat diambil hikmahnya. 

Sosok ibu rumah tangga menurut 
informan yaitu mengurus rumah, 
membimbing anak dan mengurus 
suami juga memberikan kasih sayang 
kepada mereka, selain itu juga untuk 
mendidik anak. 

Penerimaan pemirsa dari segi bahasa 
sulih suara Suroboyoan, 
menyebutkan bahwa bahasa ini tidak 
cocok dengan karakteristik cerita 
karena adanya jarak ekonomi sosial 
dan kultural dalam setting cerita 
dengan bahasa, vulgar dan tidak 
mendidik. Disisi lain, penggunaan 
bahasa Suroboyo dianggap menjadi 
nilai tambah bagi tayangan drama 
seri Love Talks karena merupakan 
elemen yang dapat berfungsi sebagai 
pemikat bagi pemirsa untuk 
menyaksikan serial drama Love 
Talks. Sulih suara bahasa Suroboyoan 
juga mempermudah pemirsa 
mengikuti jalan cerita, serta dianggap 
sebagai pengobat rindu akan 
kampung halaman bagi pemirsa yang 
berasal dari daerah sub urban. 

Bahasa Suroboyoan sebagai sulih 
suara drama seri Love Talks juga 
dipersepsi merepresentasikan 
khalayak Surabaya dalam 
berkomunikasi sehari-hari karena 
penggunaan dialek serta istilah khas 
bahasa Suroboyo. Sedangkan realitas 
yag ada dalam drama seri Love Talks, 
dari segi karakteristik masyarakat 
yang ditampilkan dipersepsi identik 
dengan masyarakat Surabaya yang 
merupakan Kota Metropolitan serta 
memiliki penduduk yang aktif, 
dinamis, serta modern. 

Tujuan Penelitian 
Untuk mendapatkan gambaran tentang 
khalayak mempersepsi dan 
menginterpretasi tayangan sinetron 

Untuk mendapatkan gambaran 
alternatif penerimaan khalayak 
Surabaya terhadap simbolisasi pesan 
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religius “Hidayah” di trans TV. JTV melalui drama seri Love Talks 
yang disulih suara dengan bahasa 
Suroboyoan. 

Perbedaan 

Pada penelitian Rizki memfokuskan 
penelitian pada penerimaan yang 
mempunyai tiga aspek yaitu persepsi, 
opini, dan pemaknaan, sehingga 
menjadi lebih kompleks. Sedangkan 
dalam penelitian peneliti, hanya 
memfokuskan pada motif khalayak dan 
pemaknaan pesan. Kemudian jika 
dalam penelitian Rizki metode yang 
digunakan adalah reception analysis, 
maka dalam penelitian peneliti 
menggunakan pendekatan 
konstruktivisme. 

Pada penelitian Devi memfokuskan 
penelitian pada penerimaan khalayak 
mengenai penggunaan bahasa pada 
tayangan drama, sedangkan pada 
penelitian peneliti memfokuskan 
penelitian pada konstruksi makna 
pada pesan drama. 

 
 

F. Definisi Konsep 

Konsep adalah istilah dan definisi untuk menggambarkan gejala 

secara abstrak, contohnya seperti kejadian, keadaan, dan kelompok.7 

1. Konstruksi Makna 

a. Konstruksi 

Konstruksi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, diartikan 

sebagai susunan (model, tata letak) suatu bangunan atau susunan dan 

hubungan kata dalam kalimat atau kelompok kata.8 Sedangkan 

menurut kamus komunikasi, definisi konstruksi adalah suatu konsep, 

yakni abstraksi sebagai generalisasi dari hal-hal yang khusus, yang 

dapat diamati dan diukur. 9 

                                                            
       7 Muhammad Idrus, Metode Penelitian Ilmu Sosial: Pendekatan Kualitatif dan Kuantitatif 
(Jakarta: Erlangga, 2009), hlm. 17. 
       8 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 
2005), hlm. 590. 
       9 Onong Uchjana Effendy, Kamus Komunikasi (Bandung: Mandar Maju, 1989), hlm. 264. 
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b. Makna  

Makna dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia berarti arti, 

maksud pembicara atau penulis.10 Makna adalah proses aktif yang 

ditafsirkan seseorang dalam suatu pesan.   

Jadi peneliti menyimpulkan bahwa konstruksi makna dalam 

konteks penelitian ini adalah bangunan mengenai arti yang dibentuk 

dari proses penafsiran seseorang sebagai bentuk pemahamannya 

setelah menonton tayangan drama kolosal Tutur Tinular versi 2011.  

 

2. Pesan Drama kolosal Tutur Tinular versi 2011 

a. Pesan  

Pesan adalah pernyataan yang didukung oleh lambang. Pesan 

yang disampaikan komunikator adalah pernyataan sebagai paduan 

pikiran dan perasaan, dapat berupa ide, informasi, keluhan, keyakinan, 

imbauan, anjuran, dan sebagainya.11 

Rohani berpendapat bahwa : 

Pesan mengandung tiga macam pengertian, diantaranya: (a) 
tanda (kata-kata, gambar) termasuk pemilihan dan urutannya 
yang menjadi tanggung jawab perancang, diharapkan bermakna 
bagi suatu sasaran, (b) pembawa tanda (macam gaya, tata letak, 
percetakan) yang menjadi tanggung jawab penerbit atau 
produser, (c) informasi atau arti yang diterima yang menjadi 
tanggung jawab sasaran (audience).12 
 
 

 
                                                            
       10 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar, . . ., hlm. 703. 
       11 Onong Uchjana Effendy, Dinamika Komunikasi (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2004), 
hlm. 6. 
       12 Ahmad Rohani, Media Instruksional Edukatif (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1997), hlm. 106. 
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b. Drama 

Drama menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan 

sebagai cerita atau kisah yang melibatkan konflik atau emosi yang 

khusus disusun untuk pertunjukkan teater.13 Pengertian drama secara 

umum adalah setiap karya yang dibuat untuk dipentaskan di atas 

panggung oleh para pakar. Sedangkan pengertian drama secara khusus 

adalah suatu pertunjukan yang serius tentang hal-hal yang dianggap 

penting. Konflik dari sifat manusia merupakan sumber pokok drama. 

Drama Tutur Tinular ini termasuk jenis drama laga (action) 

tradisional, karena lebih banyak mengandalkan action sebagai daya 

tarik tontonannya. 

c. Pengertian Kolosal 

Kolosal menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan 

“secara besar-besar”, “luar biasa besar”.14 Kolosal adalah film atau 

pertunjukan yang menyerap banyak biaya dalam penggarapannya, 

jumlah orang yang banyak, dan bertemakan suatu sejarah. 

d. Tutur Tinular versi 2011 

Dalam Kamus Peribahasa Jawa, Tutur berarti cerita, dan tinular 

berarti menular.15 Tutur Tinular dapat diartikan sebagai “nasihat atau 

petuah yang disebarluaskan”. Dalam himpunan istilah komunikasi, 

tutur tinular berarti bentuk komunikasi tradisional yang berusia tua 
                                                            
       13 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 
2005), hlm. 275. 
       14 Ibid, hlm. 582. 
       15 Darmasoetjipta, Kamus Peribahasa Jawa dengan Penjelasan Kata-kata dan Pengertiannya 
(Yogyakarta: Kanisius, 1989), hlm. 189. 
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disampaikan dari mulut ke mulut atau juga bersifat dongengan atau 

pesan yang intinya mengacu pada teladan baik dan buruk. Sedangkan 

dalam pengertian lain, tutur tinular dapat ditafsirkan sebagai proses 

penyebaran pesan komunikasi secara beranting dan secara lisan.16 

 Dalam konteks ceritanya, Tutur Tinular mengisahkan tentang 

sejarah bangsa Indonesia dengan latar belakang runtuhnya kerajaan 

Singasari dan berdirinya kerajaan Majapahit. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa pesan drama kolosal Tutur 

Tinular versi 2011 adalah pernyataan atau isi cerita yang ada dalam 

sebuah pertunjukan yang menceritakan sejarah runtuhnya kerajaan 

Singasari dan berdirinya kerajaan Majapahit sebagai cikal bakal 

terbentuknya negeri Indonesia, yang ditayangkan dalam bentuk 

sinetron stripping serta lebih modern dan dalam proses 

penggarapannya membutuhkan banyak biaya serta melibatkan pemain 

yang banyak pula. Drama kolosal Tutur Tinular versi 2011 ini tayang 

di Indosiar setiap hari pukul 20.00 WIB. 

 

3. Masyarakat  

Masyarakat menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan 

sebagai sejumlah manusia dalam arti seluas-luasnya dan terikat oleh 

suatu kebudayaan yang mereka anggap sama.17 Menurut Anggara, 

                                                            
       16 YS. Gunadi, Himpunan Istilah Komunikasi (Jakarta: PT. Gramedia Widiasarana Indonesia, 
1998), hlm. 120. 
       17 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 
2005), hlm. 721. 
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masyarakat berasal dari Bahasa Arab yang berarti “musyarak”. 

Masyarakat memiliki arti sekelompok orang yang membentuk sebuah 

sistem semi tertutup atau terbuka. Masyarakat terdiri dari individu-

individu yang saling berinteraksi dan saling tergantung satu sama lain 

atau disebut zoon politicon. 18  

Pengertian masyarakat menurut beberapa ahli sosiologi dunia:19 

a. Menurut Selo Soemardjan, masyarakat adalah orang yang hidup 

bersama dan menghasilkan kebudayaan. 

b. Menurut Karl Marx, masyarakat adalah suatu struktur yang 

menderita suatu ketegangan organisasi atau perkembangan akibat 

adanya pertentangan antara kelompok-kelompok yang terbagi 

secara ekonomi. 

c. Menurut Emile Durkheim, masyarakat merupakan suatu kenyataan 

objektif pribadi-pribadi yang merupakan anggotanya. 

d. Menurut Paul B. Horton dan C. Hunt, masyarakat merupakan 

kumpulan manusia yang relatif mandiri, hidup bersama-sama 

dalam waktu yang cukup lama, tinggal disuatu wilayah tertentu, 

mempunyai kebudayaan sama serta melakukan sebagian besar 

kegiatan di dalam kelompok atau kumpulan manusia tersebut. 

Khalayak yang hendak dijadikan informan oleh peneliti adalah 

masyarakat Desa Roomo Kecamatan Manyar Kabupaten Gresik. 

                                                            
       18 Harris Anggara, “Pengertian Masyarakat” dalam 
http://harrisanggara.blogspot.com/2010/11/pengertian-masyarakat.html. Diakses pada Rabu, 9 
Mei 2012 pukul 18:00 WIB. 
       19 Ibid.  
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G. Metode Penelitian 

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan konstruktivis. Pendekatan konstruktivisme memandang 

ilmu sosial sebagai analisis sistematis terhadap “socially meaningful 

action” melalui pengamatan langsung dan terperinci terhadap pelaku 

sosial dalam setting kehidupan sehari-hari yang wajar atau alamiah, 

agar mampu memahami dan menafsirkan bagaimana para pelaku sosial 

yang bersangkutan menciptakan dan memelihara atau mengelola dunia 

sosial mereka.20 

Pendekatan konstruktivisme memandang realitas sosial yang 

diamati oleh seseorang tidak dapat digeneralisasikan pada semua 

orang. Pendekatan konstruktivis yang ditelusuri dari pemikiran Weber, 

menilai perilaku manusia secara fundamental berbeda dengan perilaku 

alam, karena manusia bertindak sebagai agen yang mengkonstruksi 

dalam realitas sosial mereka, baik itu melalui pemberian makna 

ataupun pemahaman perilaku dikalangan mereka sendiri. 

Metodologi dalam pendekatan konstruktivis menekankan empati 

dan interaksi dialektif antara peneliti dan informan untuk 

merekonstruksi realitas yang diteliti melalui metode-metode kualitatif 

seperti observasi partisipan. 

                                                            
       20 Agus Salim, Teori dan Paradigma Penelitian Sosial (Yogyakarta: Tiara Wacana Yogya, 
2001), hlm. 42. 
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Dalam konteks penelitian ini, pendekatan konstruktivisme 

menekankan bahwa khalayak media bukan merupakan subjek yang 

pasif melainkan aktif membaca dan menafsirkan teks media karena 

pada dasarnya makna berpotensi mempunyai banyak arti. Makna yang 

ditafsirkan oleh khalayak berbeda-beda dan tidak bisa disamakan. 

 Adapun jenis penelitiannya menggunakan kualitatif, yakni 

dalam pengumpulan datanya berupa kata-kata dan kalimat-kalimat 

serta datanya bersifat mendalam, kaya, dan nyata. 

2. Subyek, Obyek, dan Lokasi Penelitian 

a. Subyek penelitian dalam penelitian ini adalah masyarakat Desa 

Roomo Kecamatan Manyar Kabupaten Gresik yang aktif (hampir 

setiap episode) menonton drama kolosal Tutur Tinular versi 2011.  

b. Obyek penelitian dalam penelitian ini adalah sosiologi komunikasi 

dan komunikasi media melalui film atau sinetron yang terkait 

dengan fokus penelitian yaitu konstruksi makna pada pesan drama 

kolosal Tutur Tinular versi 2011 di masyarakat Desa Roomo 

Kecamatan Manyar Kabupaten Gresik. 

c. Lokasi penelitian adalah di Desa Roomo Kecamatan Manyar 

Kabupaten Gresik. 

3. Jenis dan Sumber Data 

Pengertian data menurut Joko Subagyo, “Semua keterangan 

seseorang yang dijadikan responden atau informan maupun yang 
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berasal dari dokumen-dokumen baik dalam bentuk statistik atau dalam 

bentuk lainnya guna keperluan penelitian dimaksud”.21 

Jenis data yang dicari dalam penelitian ini adalah data primer 

dan data sekunder. Data primer adalah data yang diperoleh secara 

langsung dari masyarakat baik yang dilakukan melalui wawancara, 

observasi, dan alat lainnya.22 Data primer diperoleh peneliti sendiri 

secara mentah-mentah dari masyarakat dan masih memerlukan analisis 

lebih lanjut.  

Dalam konteks penelitian ini yang dimaksud data primer adalah 

informan, yaitu khalayak yang aktif (hampir setiap episode menonton) 

dan khalayak pasif (hanya beberapa kali menonton). Tetapi dalam hal 

ini lebih mengutamakan khalayak aktif karena data yang terkumpul 

lebih lengkap daripada informasi dari khalayak pasif. 

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari atau berasal dari 

bahan kepustakaan.23 Data ini biasanya digunakan untuk melengkapi 

data primer. Dalam konteks penelitian ini data sekunder dapat 

diperoleh dengan cara meminta bahan-bahan sebagai pelengkap 

kepada orang lain atau mencari sendiri. 

                                                            
       21 Joko Subagyo, Metode Penelitian Dalam Teori dan Praktek (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 
2004), hlm. 87.  
       22 Ibid. 
       23 Ibid. 
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Karakteristik dalam menentukan informan adalah: 

a. Jenis kelamin laki-laki dan perempuan 

Drama kolosal Tutur Tinular versi 2011 ditonton baik laki-laki 

maupun perempuan. 

b. Usia 20 – 60 tahun 

Sesuai dengan issue yang beredar bahwa cerita dalam Tutur 

Tinular versi 2011 ini telah melenceng dengan cerita Tutur Tinular 

versi terdahulu, maka peneliti membatasi usia informan antara 20 – 

60 tahun agar data yang diambil lebih mendalam, kaya, dan nyata. 

Selain itu, sinetron drama kolosal Tutur Tinular versi 2011 lebih 

banyak diminati oleh kalangan dewasa sampai setengah baya. 

Sedangkan remaja lebih memilih sinetron Korea karena menurut 

mereka produk lokal tidak kreatif dan monoton.24 Elizabeth B. 

Hurlock menjelaskan bahwa masa dewasa awal dimulai dari usia 

20 tahun sampai usia 40 tahun, sedangkan usia 40 tahun sampai 60 

tahun termasuk kategori masa setengah baya.25 

c. Pernah menonton drama kolosal Tutur Tinular versi 2011 

Data dalam penelitian ini hanya bisa diperoleh dari masyarakat 

yang pernah menonton drama kolosal Tutur Tinular versi 2011, 

karena penelitian ini meneliti bagaimana masyarakat Desa Roomo 

Kecamatan Manyar Kabupaten Gresik dalam memaknai pesan 
                                                            
       24 http://www.seruu.com/radio/hits/artikel/sinetron-korea-jadi-pilihan-remaja-karena-produk-
lokal-tidak-kreatif-dan-monoton. Diakses pada Kamis, 7 Juni 2012 pukul 15:30 WIB. 
       25 Elizabeth B. Hurlock, “Remaja” dalam 
http://www.refleksiteraphy.com/?m=artikel&page=detail&no=70. Diakses pada Kamis, 7 Juni 
2012 pukul 15:36 WIB. 
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yang ada dalam drama kolosal Tutur Tinular versi 2011. Khalayak 

aktif dalam konteks penelitian ini adalah informan yang menonton 

hampir setiap episode dalam penayangan drama kolosal Tutur 

Tinular versi 2011 atau telah menonton minimal lima kali dalam 

seminggu dan selalu mengikuti jalan cerita dari awal jam tayang 

sampai berakhirnya cerita per episodenya. Sedangkan khalayak 

pasif dalam konteks penelitian ini adalah hanya beberapa kali 

menonton atau dengan batasan minimal tiga kali seminggu. 

Dalam pencarian data penelitian ini, peneliti menggunakan 

teknik snowball sampling yakni teknik untuk memperoleh beberapa 

individu yang potensial dan bersedia diwawancarai dengan cara 

menemukan seorang atau beberapa orang terlebih dahulu kemudian 

diminta untuk menyebutkan informan berikutnya, dan secara 

berkelanjutan informan-informan tersebut juga diminta menemukan 

lebih banyak informan lagi. 

Dengan mempertimbangkan snowball sampling dan prinsip 

kejenuhan informasi diatas, penentuan informan secara operasional 

dapat ditempuh dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

a) Peneliti menghendaki adanya relawan (orang yang bersedia 

diwawancarai) untuk menjadi subjek penelitian. 

b) Dari relawan tersebut peneliti meminta rujukan mengenai siapa 

lagi orang yang mempunyai karakteristik serupa. 
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c) Kontak yang baru ini juga menghasilkan penunjukan orang lainnya 

yang seperti mereka. 

d) Pola bola salju tersebut terus dijalankan sampai peneliti 

memperoleh informasi yang memadai. 

e) Pemilihan informan tersebut juga harus mencerminkan variasi dari 

berbagai dimensi. 

f) Setelah diperoleh kejenuhan data, diupayakan untuk dilakukan 

analisis kasus negatif. 

4. Tahap-tahap Penelitian 

a. Tahap Pra Lapangan 

Dalam tahap pra lapangan ini terdiri dari beberapa cara yaitu: 

1) Menyusun rancangan penelitian 

Dalam konteks ini peneliti terlebih dahulu menemukan 

fenomena kemudian membuat permasalahan yang akan dijadikan 

objek penelitian untuk selanjutnya membuat matriks pengajuan judul 

penelitian sebelum melaksanakan penelitian hingga membuat proposal 

penelitian. 

2) Memilih lapangan penelitian 

Dalam hal ini peneliti memilih penelitian di Desa Roomo 

Kecamatan Manyar Kabupaten Gresik. 

3) Menjajaki dan menilai di lapangan 

Pada tahap ini peneliti langsung meninjau keadaan lapangan 

dengan datang langsung ke Desa Roomo Kecamatan Manyar 
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Kabupaten Gresik untuk berbincang-bincang dengan mereka serta 

mempelajari kebiasaannya. 

4) Mengurus perizinan 

Pada tahapan ini peneliti mengurus perizinan pada Fakultas 

Dakwah Institut Agama Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya 

kemudian diteruskan kepada Kepala Desa Roomo Kecamatan Manyar 

Kabupaten Gresik untuk mendapatkan data yang diperlukan oleh 

peneliti. 

b. Tahap Lapangan 

Pada tahap ini peneliti mulai melakukan wawancara mendalam, 

observasi partisipan, dan mengumpulkan dokumentasi sampai data 

menjadi jenuh. Dalam artian peneliti tidak menemukan hal yang baru 

dari tahap lapangan ini. 

c. Tahap Penulisan Laporan 

Pada tahap ini peneliti mengumpulkan data yang sudah 

diperoleh untuk kemudian dianalisis dan diperiksa keabsahannya. Pada 

tahap yang terakhir ini peneliti akan berusaha mengaitkan data yang 

didapat dan menyusunnya menjadi sebuah tulisan penelitian yang utuh. 

5. Teknik Pengumpulan Data 

Ada 3 tahapan teknik pengumpulan data dalam penelitian ini, 

yakni menggunakan metode wawancara mendalam, observasi 

partisipan, dan dokumentasi. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 22

a. Wawancara mendalam  

Menurut Rachmat Kriyantono, “Wawancara mendalam  yaitu 

suatu cara mengumpulkan data atau informasi dengan cara langsung 

bertatap muka dengan informan agar mendapatkan data lengkap dan 

mendalam”.26 Dalam konteks penelitian ini, peneliti terlebih dahulu 

menyiapkan pokok-pokok masalah yang akan menjadi bahan 

pembicaraan kemudian menentukan kepada siapa wawancara itu akan 

dilakukan dan menulisnya ke dalam catatan lapangan. Selanjutnya 

mengidentifikasi tindak lanjut hasil wawancara yang telah diperoleh. 

Wawancara mendalam ini juga disebut wawancara tidak 

terstruktur yang mirip dengan percakapan informal. Metode ini 

bertujuan untuk memperoleh bentuk-bentuk tertentu informasi dari 

semua informan, yang susunan kata dan urutannya disesuaikan dengan 

ciri-ciri setiap informan. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa wawancara mendalam adalah 

teknik penelitian kualitatif yang memungkinkan adanya diskusi dari 

peneliti sebagai interviewer dan informan yang diwawancarai tentang 

tayangan drama kolosal Tutur Tinular versi 2011 untuk 

mengembangkan pandangan pada apa yang menjadi penerimaan 

seseorang terhadap suatu topik masalah. 

Teknik wawancara mendalam ini menghasilkan deskripsi data 

yang terkait dengan fokus penelitian yang diajukan, yakni mengenai 

                                                            
       26 Rachmat Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi (Jakarta: Prenada Media Group, 
2009), hlm. 100. 
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motif khalayak dan makna pesan pada drama kolosal Tutur Tinular 

versi 2011 sehingga dari data yang terkumpul menghasilkan temuan-

temuan penelitian dan dapat diambil kesimpulan terkait dengan fokus 

penelitian. 

b. Observasi Partisipan 

Teknik observasi digunakan untuk menggali data dari sumber 

data yang berupa peristiwa, lokasi, dan benda serta rekaman gambar. 

Observasi partisipan adalah keikursertaan peneliti selama 

proses pengumpulan data. Mulanya peneliti melakukan penjelajah 

umum dan menyeluruh untuk mendapatkan gambaran secara umum 

mengenai obyek yang diteliti, kemudian mempersempit fokus 

observasi, dan menyeleksi atau menguraikan fokus yang ditemukan 

sehingga datanya lebih rinci. 

Hasil dari observasi partisipan ini adalah mendapatkan 

gambaran yang nyata serta mendalam mengenai masyarakat Desa 

Roomo Kecamatan Manyar Kabupaten Gresik dalam mengamati, 

menilai, beropini terkait dengan fokus penelitian, yakni motif khalayak 

dan makna pesan yang mereka bangun. 

c. Dokumentasi  

Pada tahap ini peneliti berusaha mengumpulkan dokumentasi 

yang bisa dijadikan bahan untuk memperoleh maupun melengkapi 

data. Dokumentasi dapat berupa foto, karya seni, film, dan lain-lain. 
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Dalam proses pengumpulan data, peneliti menggunakan rekaman 

interview sebagai salah satu bentuk dokumentasi.   

6. Teknik Analisis Data 

Pengertian analisis data menurut Sugiyono adalah sebagai 

berikut:  

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 
sistematis data yang di peroleh dari hasil wawancara, catatan 
lapangan, dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan 
data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, 
melakukan sintesis, menyusun ke dalam pola, memilih mana 
yang penting dan yang akan di pelajari, dan membuat 
kesimpulan sehingga mudah di fahami oleh diri sendiri maupun 
orang lain.27 
 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah analisis data kualitatif, mengikuti konsep yang diberikan oleh 

Miles and Huberman. Miles and Huberman mengemukakan bahwa, 

“Aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan 

berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya 

sudah jenuh”.28 

Aktivitas dalam analisis data, yaitu data reduction, data 

display, dan conclusion drawing/verification. 

a. Data Reduction (data reduksi) 

Menurut Sugiyono, “mereduksi data berarti bahwa 

merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-

hal yang penting, dicari tema dan polanya”.29 Dengan demikian 

                                                            
       27 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2009), hlm. 89 
       28 Ibid. Hlm. 91 
       29 Ibid. Hlm. 92 
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data yang akan direduksi akan memberikan gambaran yang lebih 

jelas dan mempermudah peneliti untuk mengumpulkan data. Jadi, 

reduksi adalah bagian dari proses analisis yang mempertegas, 

memperpendek, membuat fokus, membuang hal-hal yang tidak 

penting dan mengatur data sedemikian rupa sehingga simpulan 

penelitian dapat dilakukan. 

b. Data Display (penyajian data) 

Penyajian data ini dapat dilakukan dalam bentuk tabel, 

grafik, phie chard, pictogram dan sejenisnya. Melalui penyajian 

data tersebut, maka data terorganisasikan, tersusun dalam pola 

hubungan, sehingga akan semakin mudah dipahami. 

c. Conclusion Drawing/Verification (penarikan kesimpulan) 

Kesimpulan akhir diperoleh bukan hanya sampai pada akhir 

pengumpulan data, melainkan dibutuhkan suatu verifikasi yang 

berupa pengulangan dengan melihat kembali catatan lapangan agar 

kesimpulan yang diambil kuat dan bisa dipertanggungjawabkan. 

7. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data 

Teknik pemerikasaan keabsahan data pada penelitian ini 

menggunakan teknik triangulasi, perpanjangan pengamatan, serta 

mengingkatkan ketekunan.  

Triangulasi diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai 

sumber dengan berbagai cara dan waktu. Data dari teknik triangulasi 

akan dikontrol oleh data yang sama dari sumber yang berbeda. 
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Artinya, data yang diperoleh selalu dikomparasikan dan diujikan 

dengan data atau informasi lain baik dari koherensi sumber yang sama 

atau berbeda. Jika informasi yang diterima, baik oleh informan lain 

atau informan yang sama, namun dalam waktu yang berbeda tetap 

menghasilkan informasi yang sama, maka data dinyatakan “jenuh”.  

Selain model triangulasi sebagai upaya memenuhi syarat 

validitas dan reliabilitas data, dalam penelitian kualitatif juga dapat 

ditempuh dengan cara memperpanjang masa observasi. 

Perpanjangan pengamatan dilakukan untuk menggali data lebih 

mendalam, karena hubungan peneliti dengan informan akan semakin 

akrab, semakin terbuka, saling mempercayai, sehingga peluang untuk 

mendapatkan data yang lebih mendalam lebih banyak karena tidak ada 

informasi yang disembunyikan lagi. Selain itu, tujuannya adalah untuk 

dapat secara jelas memotret data yang telah disampaikan subjek dan 

mencocokkan dengan informasi yang mereka sampaikan sebelumnya. 

Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara 

lebih cermat dan berkesinambungan. Dalam meningkatkan ketekunan, 

peneliti melakukan dengan cara membaca berbagai referensi untuk 

memperkaya pengetahuan peneliti sehingga dapat digunakan untuk 

memeriksa data yang telah ditemukan tersebut benar atau salah. 
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H. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan berisi tentang deskripsi substansi tiap-tiap 

bab alur pembahasan skripsi yang dimulai dari bab pendahuluan sampai 

dengan bab penutup. 

1. Bab I : Pendahuluan 

Pada bagian ini berisi tentang gambaran secara umum mengenai 

penelitian yang diangkat. Sub bagiannya berisi tentang konteks 

penelitian, fokus penelitian, manfaat penelitian, kajian hasil penelitian 

terdahulu, definisi konsep, kerangka pikir penelitian, metode 

penelitian, sistematika pembahasan, dan jadwal penelitian. 

2. Bab II : Kajian Teoretis 

Pada bagian ini berisi tentang kajian pustaka dan kajian teori. 

Kajian pustaka berisi tentang hasil penelitian sebelumnya dan 

perbandingan dengan penelitian peneliti. Kajian teori menjelaskan 

teori yang digunakan untuk mendampingi pola pikir penelitian. 

3. Bab III : Penyajian Data 

Pada bagian ini berisi tentang deskripsi mengenai subyek, 

obyek, dan lokasi penelitian, serta deskripsi data penelitian yang 

terkait dengan data fokus penelitian yang diajukan. 

4. Bab IV : Analisis Data 

Pada bagian ini berisi tentang temuan penelitian yang 

menampilkan analisis dari data yang dipaparkan. Pemunculan hasil 

temuan mengacu pada fokus penelitian yang diajukan. Selain berisi 
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temuan penelitian, juga berisi konfirmasi temuan dengan teori yang 

mana peneliti membandingkan temuan-temuan penelitian dengan teori-

teori yang relevan, atau pun teori-teori yang memungkinkan 

berlawanan dengan temuan penelitian. 

5. Bab V : Penutup 

Pada bagian ini berisi tentang simpulan dan saran atau 

rekomendasi. Simpulan merupakan jawaban langsung dari fokus 

penelitian yang telah dibuat dan berurutan. Bagian rekomendasi 

mengemukakan beberapa anjuran bagi kemungkinan dilaksanakannya 

penelitian lanjutan berdasarkan simpulan yang hasilnya dikaitkan 

dengan manfaat penelitian.  
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BAB II 

KAJIAN TEORETIS 

A. Kajian Pustaka 

1. Konstruksi Makna 

a. Konstruksi 

Konstruksi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, diartikan 

sebagai susunan (model, tata letak) suatu bangunan atau susunan 

dan hubungan kata dalam kalimat atau kelompok kata.1 Sedangkan 

menurut kamus komunikasi, definisi konstruksi adalah suatu 

konsep, yakni abstraksi sebagai generalisasi dari hal-hal yang 

khusus, yang dapat diamati dan diukur. 2 

b. Makna  

1) Makna dari makna 

Makna dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia berarti arti, 

maksud pembicara atau penulis.3 Menurut A.M. Moefad, 

“Pengertian makna diambil dari pendapat Brown yang 

mendefinisikan sebagai; “ ...kemampuan total untuk mereaksi 

terhadap bentuk linguistik.”.4 

Dalam hal ini dapat dibedakan antara makna denotatif dan 

makna konotatif. Makna denotatif adalah suatu kata yang 
                                                            
       1 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 
2005), hlm. 590. 
       2 Onong Uchjana Effendy, Kamus Komunikasi (Bandung: Mandar Maju, 1989), hlm. 264. 
       3 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar, . . ., hlm. 703. 
       4 A.M. Moefad, Perilaku Individu dalam Masyarakat (Kajian Komunikasi Sosial) (Jombang: 
eL-DeHa Press, 2007), hlm. 34. 
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mengarah pada sesuatu yang dimaksud oleh kata itu. Dengan kata 

lain, denotatif mengandung makna yang sebenarnya. Sedangkan 

makna konotatif adalah makna implisit atau kiasan. 

Menurut Ogden dan Richard dalam Lawrence Kincaid 

menjelaskan: 

 Penguraian proses komunikasi, untuk sebagian mengandung 
unsur psikologi. Sementara ini psikologi sudah mencapai 
tahap tertentu, dimana tugas tersebut dimungkinkan 
pelaksanaannya dengan baik ... kini tidak ada lagi alasan 
untuk dapat berbicara secara samar-samar mengenai makna, 
begitu pula untuk tidak mengetahui cara-cara dengan mana 
kata-kata memperdayai kita.5 

  
Selanjutnya menurut Charles E. Pierce dalam Lawrence 

Kincaid menjelaskan, “Penuturan mengenai makna, umumnya 

seperti melemparkan segenggam tanah liat ke sasaran yang berupa 

fenomena tanda; sedang (teori) teknik ... harus melengkapi kita 

dengan panah runcing”.6 

  Kemudian menurut Colin Cherry dalam Lawrence Kincaid 

menjelaskan, “Makna merupakan pelacur didalam kata, penggoda 

yang membujuk ... agar menyimpang dari jalan kesucian ilmiah”.7  

  Makna tidak hanya terbatas pada batas-batas konsep yang 

dapat diterapkan dalam suatu situasi. Makna yang diperoleh dari 

(atau dimiliki untuk) konsep suatu hal, sebenarnya lebih mendalam, 

lebih besar dari konsepnya sendiri. 

                                                            
       5 D. Lawrence Kincaid, Asas-Asas Komunikasi Antar Manusia, terjemahan Agus Setiadi 
(Jakarta: LP3ES, 1987), hlm. 55. 
       6 Ibid. 
       7 Ibid. 
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 Sedangkan menurut Brodbeck dalam Aubrey Fisher 

mengemukakan bahwa sebenarnya ada tiga pengertian tentang 

konsep makna yang berbeda-beda.8 Salah satu jenis makna menurut 

tipologi Brodbeck, adalah makna referensial, yakni makna suatu 

istilah adalah objek, pikiran, ide, atau konsep yang ditunjukkan 

oleh istilah itu. 

 Tipe makna yang kedua adalah arti istilah itu. Suatu istilah 

dapat saja memiliki referensi dalam pengertian yang pertama, yakni 

mempunyai referen, tetapi karena ia tidak dihubungkan dengan 

berbagai konsep yang lain, ia tidak mempunyai arti. 

  Tipe makna yang ketiga mencakup makna yang 

dimaksudkan (intentional) dalam arti bahwa arti suatu istilah atau 

lambang tergantung pada apa yang dimaksudkan pemakai dengan 

arti lambang itu. 

2) Makna dalam Komunikasi 

Makna yang berkaitan dengan komunikasi pada hakikatnya 

merupakan fenomena sosial. Makna sebagai konsep komunikasi, 

mencakup lebih dari sekedar penafsiran atau pemahaman seorang 

individu saja. Makna selalu mencakup banyak pemahaman, aspek-

aspek pemahaman yang secara bersama dimiliki para komunikator.9 

 

 
                                                            
       8 B. Aubrey Fisher, Teori-Teori Komunikasi, terjemahan Soerjono Trimo (Bandung: Remadja 
Karya, 1986), hlm. 344. 
       9 Ibid. Hlm. 346. 
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3) Makna menurut Perspektif Interaksionisme 

Mead menempatkan makna interaksional dalam apa yang ia 

namakan suatu percakapan isyarat (conversation of gestures) 

dimana suatu isyarat (gesture) berarti tindakan yang bermakna 

secara potensial.10 

Makna secara interaksional dimiliki bersama dengan proses 

empati melalui pengambilan peran yang aktif. Individu memainkan 

peranan yang lebih aktif, mencari makna menurut pandangan orang 

lain dan berbagi makna itu dengan orang lain. 

Jadi, makna menurut perspektif interaksional terjadi karena 

adanya saling identifikasi dalam pengambilan peran dari para 

individu yang berinteraksi. Sedangkan kebersamaan makna dalam 

perspektif interaksional menunjukkan adanya timbal balik dalam 

empati atau identifikasi diri, yakni kemampuan para individu yang 

berinteraksi untuk keluar dari dirinya dan mengambil peran pihak 

yang lain.   

Dari penjelasan di atas, peneliti menyimpulkan bahwa 

konstruksi makna dalam konteks penelitian ini adalah kumpulan 

atau bangunan mengenai arti yang terbentuk dari proses penafsiran 

seseorang sebagai bentuk pemahamannya setelah menonton 

tayangan drama kolosal Tutur Tinular versi 2011.  

                                                            
       10 Ibid, hlm. 355. 
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2. Model Penyampaian Pesan dalam Film atau Sinetron Melalui 

Media Televisi 

a. Daya Tarik Televisi  

Televisi mempunyai kelebihan dan kekurangan. Kelebihan 

televisi diantaranya dapat didengar dan dilihat bila ada siaran, daya 

rangsang sangat tinggi, elektris, daya jangkau besar dan mudah untuk 

mengontrol.11 Sedangkan kekurangannya adalah relatif mahal, cepat 

lewat, frekuensi tinggi. 

Televisi mempunyai daya tarik yang lebih kuat jika 

dibandingkan dengan radio. Radio mempunyai daya tarik yang kuat 

disebabkan unsur kata-kata, musik, sound effect, maka televisi selain 

memiliki ketiga unsur tersebut juga memiliki unsur visual atau gambar. 

Gambar ini bukan gambar yang mati melainkan gambar yang bergerak 

dan hidup sehingga dapat menimbulkan kesan yang mendalam bagi 

penonton. Selain itu juga televisi dapat dinikmati di rumah dengan 

aman dan nyaman tanpa harus mengantre tiket seperti halnya di 

bioskop serta dapat memilih tayangan mana yang hendak dinikmati. 

b. Film Sebagai Media Komunikasi Massa 

Jantung dari komunikasi massa adalah orang-orang 

memproduksi pesan yang disampaikan lewat media massa. Jika dallam 

dunia perfilman mencakup penulis naskah film, penyiar televisi, dan 

lain-lain.  Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, media diartikan 

                                                            
       11 Morissan, Manajemen Media Penyiaran: Strategi Mengelola Radio dan Televisi (Jakarta: 
Prenada Media Group, 2009), hlm. 11. 
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sebagai sarana komunikasi atau mempunyai arti pengantar, perantara, 

atau penghubung.12 Kemudian menurut Morissan dan kawan-kawan, 

“Media merupakan lembaga sosial yang terpisah, namun berada dalam 

masyarakat”.13 Sedangkan menurut John Vivian, “media massa adalah 

sarana yang membawa pesan”.14 Kebanyakan ahli teori menganggap 

media sebagai wahana yang netral dalam membuat pesan. 

Jadi peneliti menyimpulkan bahwa media adalah alat atau 

sarana untuk menyebarluaskan pesan kepada khalayak. 

Lasswell mengemukakan tiga fungsi utama media terhadap 

masyarakat untuk memahami mengapa individu menggunakan 

media.15 

1)  Media berfungsi untuk memberitahu audien mengenai apa yang 

terjadi di sekitar mereka (surveying the environment). 

2)  Melalui pandangan yang diberikan media terhadap berbagai hal 

yang terjadi, maka audien dapat memahami lingkungan sekitarnya 

secara lebih akurat (correlation of environmental parts). 

3)  Pesan media berfungsi menyampaikan tradisi dan nilai-nilai sosial 

kepada generasi audien selanjutnya (transmit social norms and 

customs). Penyampaian warisan sosial ini, menurut Lasswell, 

merupakan fungsi media yang dinilai paling kuat. 

                                                            
       12 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai pustaka, 
2005), hlm. 726.   
       13 Morissan, dkk, Teori Komunikasi Massa (Bogor: Ghalia Indonesia, 2010), hlm. 2. 
       14 John Vivian, Teori Komunikasi Massa, Edisi Kedelapan (Jakarta: Prenada Media Group, 
2008), hlm. 453. 
       15 Morissan, Teori, . . ., hlm. 83. 
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Sementara itu, McQuail dan rekan mengemukakan empat alasan 

mengapa audien menggunakan media.16 

1) Pengalihan (diversion) yaitu melarikan diri dari rutinitas atau 

masalah sehari-hari. Misal,mereka yang sudah lelah bekerja 

seharian membutuhkan media sebagai pengalih perhatian dari 

rutinitas. 

2) Hubungan personal, hal ini terjadi ketika orang menggunakan 

media sebagai pengganti teman. 

3) Identitas personal, sebagai cara untuk memperkuat nilai-nilai 

individu. Misalnya: banyak pelajar yang merasa lebih bisa belajar 

jika ditemani alunan musik dari radio. 

4) Pengawasan (surveillance) yaitu informasi mengenai bagaimana 

media membantu individu mencapai sesuatu. Misal, orang 

menonton program siaran agama di televisi untuk membantunya 

memahami agamanya secara lebih baik. 

Film secara umum dipandang sebagai suatu medium yang 

tersendiri. Menurut peneliti, cerita dalam drama kolosal Tutur Tinular 

versi 2011, film adalah media komunikasi sekaligus media untuk 

ekspresi dan statement pembuat filmnya. Pembuat film Tutur Tinular 

versi 2011 berusaha menampilkan gagasan-gagasan baru mengenai 

sejarah bangsa Indonesia untuk disuguhkan kepada khalayak melalui 

versi terbarunya. 

                                                            
       16 Ibid. hlm. 78. 
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Sedangkan film pada hakekatnya adalah media komunikasi 

massa sebagaimana terlihat dari ciri-cirinya: 

1) Sifat Informasi 

Film lebih dapat menyampaikan informasi dengan lebih matang 

dalam konteks yang lebih utuh dan lengkap. Maka informasi film 

dapat diserap oleh khalayak secara lebih mendalam.  

2) Kemampuan Distorsi 

Distorsi adalah pemutarbalikan suatu fakta, aturan, 

penyimpangan. Film sama seperti media massa lainnya dibatasi oleh 

ruang dan waktu. Untuk mengatasi hal itu, film menggunakan distorsi 

dalam proses pembuatannya, baik ditahap perekaman gambar, maupun 

pemaduan gambar yang dapat menempatkan informasi. 

3) Situasi Komunikasi 

Film lebih dapat membawakan situasi komunikasi yang khas 

sehingga menambah intensitas keterlibatan khalayak. Film 

menimbulkan keterlibatan yang lebih intim.  

4) Kredibilitas 

Situasi komunikasi film dan keterlibatan emosional penonton 

dapat menambah kredibilitas suatu produk film. Hal itu dimungkinkan 

karena penyajian film disertai dengan perangkat kehidupan yang 

mendukung. 
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5) Struktur Hubungan 

Khalayak film dituntut untuk membentuk kerangka komunikasi 

yang baru setiap kali menonton film agar mendapatkan persepsi yang 

tepat. 

6) Kemampuan Perbaikan 

Film tidak memerlukan kecepatan dan kesegaran sehingga film 

dapat dibuat lebih teliti. Namun setelah titik tertentu, film tidak bisa 

diperbaiki lagi, kecuali dengan pemotongan. 

7) Kemampuan Referensi 

Khalayak film mengalami kesulitan dibandingkan dengan 

khalayak media massa lainnya. Khalayak film harus dapat menyerap 

informasi pada saat menerima kesalahan persepsi dan pengertian tidak 

bisa diperbaiki, apalagi penonton tidak atau belum terbiasa dengan 

bahasa film yang digunakan. 

c. Film Sebagai Penyampai Pesan 

Televisi merupakan media komunikasi paling efektif untuk 

menyampaikan pesan dan mempengaruhi orang lain. Jika mengamati 

setiap keluarga yang ada, maka salah satu barang pokok yang ada di 

setiap keluarga adalah televisi. Dengan kata lain, akses informasi 

melalui televisi mampu diterima oleh hampir setiap keluarga yang 

memiliki televisi. Begitu juga dengan film. Bisa dikatakan hampir 

semua orang suka menonton film. Sebagai media hiburan, film 
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cenderung dipilih karena tidak membutuhkan banyak dana dan waktu 

jika dibandingkan dengan pilihan hiburan lainnya. 

Film menjadi media efektif untuk menyampaikan pesan dan 

menggiring penontonnya pada keyakinan dan paham tertentu pada 

masyarakat melalui film. Melalui media televisi inilah filmmaker 

mengemas sedemikian rupa pesan yang hendak disampaikan kepada 

khalayak agar pesan tersebut mudah dimengerti dan diterima oleh 

penontonnya.  

Dewasa ini, perfilman di Indonesia mengalami penurunan dalam 

segi kualitasnya. Sedangkan untuk menilai kualitas sebuah film dilihat 

dari visualisasinya dan pesan yang dihadirkan. Melalui pesan yang 

disampaikan, film berpotensi untuk mempengaruhi khalayak. 

d. Pesan dalam Film atau Sinetron 

Berbicara mengenai pesan dalam dunia perfilman maka tidak 

lain yang dibahas adalah mutu cerita dari film tersebut. Film yang 

bermutu pastinya mengandung pesan yang bermutu juga. Pesan sama 

halnya dengan central idea, yakni bahan perenungan filosofik yang 

ingin disampaikan kepada penonton.  

Dalam menilai film yang berkualitas atau bermutu, Onong 

Uchjana Effendy menjelaskan ada butur-butir yang dapat 

dipergunakan untuk menentukan kriteria film bermutu, diantaranya: 

Pertama, memenuhi tri fungsi film. Fungsi film adalah hiburan, 
pendidikan dan penerangan. Orang menonton film untuk 
mencari hiburan, menghilangkan kejenuhan, mengisi waktu 
luang yang dapat membuat tertawa, menangis, atau ketakutan. 
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Jika film yang membawa pesan pendidikan dan penerangan 
maka dapat dinilai sebagai memenuhi salah satu unsur film 
bermutu. Kedua, konstruktif. Film yang bersifat konstruktif 
adalah film yang tidak mempertontonkan adegan-adegan yang 
negatif dari para aktor atau aktris yang bisa ditiru oleh 
masyarakat. Ketiga, artistik, etis, logis. Film memang harus 
artistik. Itulah sebabnya film disebut hasil seni. Selain itu film 
seharusnya membawakan cerita yang mengandung etika dan 
penampilannya juga logis. Keempat, Persuasif. Film yang 
bersifat persuasif adalah film yang mengandung ajakan secara 
halus.17 

 
Sedangkan menurut Misbach Yusa Biran, “Ide pokok yang 

bermutu apabila bahan pemikiran itu bisa ditarik pemahaman 

filosofiknya makin mendalam, dan daya jangkaunya luas”.18 

Kualitas sebuah cerita tidak bisa dipisahkan dari skenarionya. 

Skenario seringkali disamakan dengan istilah blue print, karena semua 

orang yang terlibat dalam pembuatan film harus mengacu pada 

skenarionya. Mulai dari sutradara, kameraman, editor, art director, 

sampai ke lightingman. Naskah skenario inilah yang menentukan 

penonton untuk setia menontonnya atau justru berpaling. 

Memang baik-buruknya sebuah film bukan sepenuhnya 

disebabkan oleh skenario. Bisa karena teknik penyutradaraan, atau 

pemain yang tidak berkompeten. Akan tetapi, desain awal dari semua 

penggarapan film adalah skenario. 

Penonton menilai bahwa film yang ditontonnya itu ceritanya 

bagus, tetapi tidak enak disaksikan dan membosankan, berarti 

                                                            
       17 Onong Uchjana Effendy, Ilmu, Teori dan Filsafat Komunikasi (Bandung: PT. Citra Aditya 
Bakti, 2003), hlm. 226. 
       18 Wisaksono Noeradi (ed), Manusia Komunikasi, Komunikasi Manusia (Jakarta: PT. Kompas 
Media Nusantara, 2008), hlm. 144. 
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skenario film tersebut buruk. Begitu juga penonton yang mengatakan 

bahwa film tersebut asyik ditonton tetapi mutu ceritanya rendah, ini 

artinya pesan dari film itu basi. Skenario harus mampu menggiring 

penonton untuk mengetahui dengan jelas apa problema utama cerita 

dan secepatnya bisa membuat penonton bersimpati kepada protagonis.  

Menurut Misbach, kritik yang paling sering dilontarkan 

penonton tentang kelemahan film Indonesia adalah hanya pada tidak 

bagusnya skenario.19 Namun sebenarnya kelemahan film adalah dari 

segi ceritanya sendiri. Tugas skenario adalah mendesain penyajian 

sebuah cerita agar bagus dan enak disaksikan sebagai tontonan yang 

disajikan dengan gambar bergerak dan suara. Oleh karena khalayak 

menginginkan film di Indonesia ini berfungsi sebagai salah satu faktor 

yang bisa ikut mendukung karakter bangsa, maka film Indonesia 

hendaknya mengandung pesan yang bermutu. 

 

B. Kajian teori 

Teori merupakan seperangkat proposisi yang menggambarkan suatu 

gejala terjadi seperti itu. Proposisi-proposisi yang dikandung dan yang 

membentuk teori terdiri atas beberapa konsep yang terjalin dalam bentuk 

hubungan sebab-akibat.20 Teori digunakan oleh peneliti untuk 

menjustifikasi dan memandu penelitian mereka. Teori yang digunakan 

untuk mendampingi pola pikir pada penelitian ini adalah: 
                                                            
       19 Ibid. hlm. 143. 
       20 Bagong Suyanto (ed), Metode Penelitian Sosial: Berbagai Alternatif Pendekatan (Jakarta: 
Prenada Media group, 2008), hlm. 34. 
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1. Symbolic Interactionism (Interaksionisme Simbolik) 

Interaksi berarti tindakan sosial yang saling menguntungkan. 

Misalnya, individu berkomunikasi terhadap sesama.21 Interaksi simbolik 

dimiliki dan dilaksanakan untuk menjelaskan hubungan dengan sesama 

melalui simbol-simbol komunikasi dalam perbuatan. Interaksi simbolik 

meliputi “interpretasi”, penegasan makna dari setiap tindakan atau ucapan 

kata-kata terhadap sesama dan “mendefinisikannya”, menyampaikan 

berbagai tanda terhadap orang lain, seperti yang terlihat dalam 

perbuatannya. 

Kebersamaan manusia merupakan proses yang di dalamnya bisa 

melakukan interpretasi dan definisi. Proses ini diharapkan mendorong 

seseorang untuk berpartisipasi bersama. Interaksi manusia adalah proses 

simbolis, proses saling menukar, membagi tanda atau simbol yang di 

dalamnya ada proses interaksi dan pengertian.22 

Gambar 2.1  
Interaksi dalam Perbuatan Manusia23 

 

 

 

 

 

 

 
                                                            
       21 Nina W. Syam, Sosiologi Komunikasi (Bandung: Humaniora, 2009), hlm. 109. 
       22 Ibid. 
       23 Ibid. 
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Kerangka pemikiran Interaksionisme Simbolik berasal dari disiplin 

sosiologi. Menurut Jerome Manis dan Bernard Meltzer terdapat tujuh 

proposisi umum yang mendasari pemikiran Interaksionisme Simbolik, 

yaitu:24 

a. Tingkah laku dan interaksi antarmanusia dilakukan melalui 

perantaraan lambang-lambang yang mengandung arti. 

b. Orang menjadi manusiawi setelah berinteraksi dengan orang-orang 

lainnya. 

c. Masyarakat merupakan himpunan dari orang-orang yang 

berinteraksi. 

d. Manusia secara sukarela aktif membentuk tingkah lakunya sendiri. 

e. Kesadaran atau proses berpikir seseorang melibatkan proses 

interaksi dalam dirinya. 

f. Manusia membangun tingkah lakunya dalam melakukan tindakan-

tindakannya. 

g. Untuk memahami tingkah laku manusia diperlukan penelaahan 

tentang tingkah laku atau perbuatan yang tersembunyi. 

Sementara menurut Morissan dan rekan-rekan, teori interaksi 

simbolik mendasarkan gagasannya pada tiga tema penting:25 (a) 

pentingnya makna dalam perilaku manusia, (b) pentingnya konsep diri, (c) 

hubungan antara individu dengan masyarakat. Ketiga tema penting 

tersebut menghasilkan tujuh asumsi berikut: 
                                                            
       24 S. Djuarsa Sendjaja, Teori Komunikasi (Jakarta: Universitas Terbuka, 1994), hlm. 33. 
       25 Morissan, dkk, Teori Komunikasi Massa (Bogor: Ghalia Indonesia, 2010), hlm. 127. 
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a. Manusia berperilaku berdasarkan makna yang diberikan orang lain 

kepada dirinya. 

b. Makna diciptakan melalui interkasi antarmanusia. 

c. Makna mengalami modifikasi melalui proses interpretasi. 

d. Manusia mengembangkan konsep diri melalui interaksinya dengan 

orang lain. 

e. Konsep diri menjadi motif penting bagi perilaku. 

f. Manusia dipengaruhi oleh proses budaya dan sosial. 

g. Struktur sosial terbentuk melalui interaksi sosial. 

Esensi interaksi simbolik adalah suatu aktivitas yang merupakan ciri 

khas manusia, yakni komunikasi atau pertukaran simbol yang diberi 

makna. Perspektif interaksi simbolik berusaha mamahami perilaku 

manusia dari sudut pandang subjek. Perspektif ini menyarankan bahwa 

perilaku manusia harus dilihat sebagai proses yang memungkinkan 

manusia membentuk dan mengatur perilaku mereka dengan 

mempertimbangkan ekspektasi orang lain yang menjadi mitra interaksi 

mereka.26 

Teori Interaksi Simbolik memfokuskan perhatiannya pada cara-cara 

yang digunakan manusia untuk membentuk makna dan struktur 

masyarakat melalui percakapan. Dalam hal ini, Don Faules dan Dennis 

Alexander mendefinisikan komunikasi sebagai tingkah laku simbolik yang 

menimbulkan berbagai tingkatan makna dan nilai bersama di antara para 

                                                            
       26 Deddy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 
2002), hlm. 70. 
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pesertanya. Menurut mereka, interaksi simbolik adalah cara yang sangat 

bagus untuk menjelaskan bagaimana komunikasi massa membentuk 

tingkah laku masyarakat.27 

Teori Interaksionisme Simbolik adalah pendekatan teoritis dalam 

memahami hubungan antara manusia dan masyarakat. Interaksionisme 

simbolik berakar pada dua kata yang berbeda makna, yaitu interaksi dan 

simbol. Interaksionis mengandung arti makna tersebut dibentuk oleh 

interaksi diantara pelaku. Sedangkan simbolik mengandung pengertian 

pada makna yang terdapat pada situasi sosial tertentu dimana pelaku 

berada didalamnya. 

a. Sejarah Perkembangan  

Menurut Manford Kuhn, perkembangan pendekatan 

Interaksionisme Simbolik dapat dibagi dalam dua periode, yaitu:28 

a. Periode tradisi oral dan menjadi awal perkembangan dasar-dasar 

pemikiran Interaksionisme Simbolik. Tokoh-tokohnya yang 

dikenal antara lain: Charles Cooley, John Dewey, I.A. Thomas, dan 

George Herbert Mead. Karya Mead “Mind, Self and Society” 

merupakan buku pegangan utama. Oleh karena itu periode ini 

disebut juga sebagai periode “mead” atau “meadian”.  

b. Periode kedua disebut juga sebagai masa pengkajian atau 

penyelidikan, muncul beberapa tahun setelah publikasi karya 

Mead. Tokoh-tokoh yang muncul pada masa ini antara lain Herbert 

                                                            
       27 Morissan, dkk, Teori Komunikasi Massa (Bogor: Ghalia Indonesia, 2010), hlm. 126. 
       28 S. Djuarsa Sendjaja, Teori Komunikasi (Jakarta: Universitas Terbuka, 1994), hlm. 33. 
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Blumer (The Chicago School), Manford Kuhn (The Iowa School), 

dan Kenneth Burke. 

b. Pokok Pikiran Para Tokoh 

Beberapa pokok pikiran dari para tokoh mengenai 

Interaksionisme Simbolik. 

1) Pokok-pokok pikiran George Herbert Mead29 

Menurut Mead, orang adalah aktor (pelaku) dalam masyarakat, 

bukan reaktor. Sementara “social act” (tindakan sosial) merupakan 

payungnya. Mead juga menyatakan bahwa tindakan merupakan suatu 

unit lengkap yang tidak bisa dianalisis menurut bagian-bagiannya 

secara terpisah. 

Menurut Mead, masyarakat merupakan himpunan dari 

perbuatan-perbuatan kooperatif yang berlangsung diantara para warga 

atau anggotanya. Kooperatif mengandung arti membaca atau 

memahami tindakan dan maksud orang lain agar dapat berbuat sesuai 

dengan cara yang sesuai dengan orang-orang lain. 

Pemikiran bahwa masyarakat merupakan rangkaian interaksi 

penggunaan simbol-simbol yang digunakan diantara para anggota 

masyarakat. Dengan demikian interaksi sosial merupakan hasil 

perpaduan antara pemahaman diri sendiri dan pemahaman atas orang-

orang lain. 

                                                            
       29 Ibid.  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

46

Salah satu konsep pokok yang dicetuskan Mead dalam 

pembahasannya tentang Symbolic Interactionism adalah konsep “the 

generalized other”. Konsep ini pada hakikatnya menunjukkan 

bagaimana seseorang melihat dirinya sebagaimana orang-orang lain 

melihat dirinya. 

2) Pokok-pokok pikiran Herbert Blumer30 

Herbert Blumer adalah pencetus istilah Interaksionisme 

Simbolik, menyatakan tiga premis utama dalam kajian ini, antara lain: 

a. Manusia bertindak terhadap sesuatu berdasarkan pemahaman 

arti dari sesuatu tersebut. Manusia bertindak atau bersikap 

terhadap manusia yang lainnya pada dasarnya dilandasi atas 

pemaknaan yang mereka kenakan kepada pihak lain tersebut. 

b. Pemahaman arti ini diperoleh melalui interaksi. Makna bukan 

muncul atau melekat secara alamiah. Makna berasal dari hasil 

proses negosiasi melalui penggunaan bahasa. 

c. Pemahaman arti ini juga merupakan hasil proses interpretasi. 

Dengan demikian “meaning” atau arti dari sesuatu, menurut 

Blumer, merupakan hasil dari proses internal dan eksternal (karena 

diperlukan interaksi). 

3) Pokok-pokok pikiran Manford Kuhn31 

Secara umum pokok-pokok pemikiran Kuhn tentang Symbolic 

Interactionism lebih bersifat mikro dan kuantitatif. Ada empat hal yang 

                                                            
30 Ibid. Hlm. 34. 
31 Ibid. Hlm. 35. 
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dikemukakan oleh Kuhn: objek sasaran, rencana tindakan (plan of 

action), orientasi pada orang lain (orientational other), dan konsep diri 

(self concept). 

Objek sasaran menurut Kuhn bisa mencakup semua aspek 

realitas, dapat berbentuk benda, kualitas, peristiwa, atau keadaan. 

Rencana tindakan adalah totalitas pola tindakan seseorang terhadap 

objek sasaran tertentu. Orientasi pada orang lain didasarkan pada suatu 

pemikiran bahwa orientasi kehidupan seseorang dipengaruhi oleh 

orang-orang lain di sekitarnya. Konsep diri menurut Kuhn menyangkut 

dua hal yaitu, konsep diri dipandang sebagai rencana tindakan individu 

terhadap dirinya sebagai objek, dan konsep diri mencakup identitas 

(peran dan status), minat dan keengganan, tujuan, ideologi serta 

evaluasi diri. 

4) Pokok-pokok pikiran Kenneth Burke: The Dramatism 

Pemikiran Burke tentang Symbolic Interactionism ditandai 

dengan penggunaan metafora-metafora dramatis. Menurut Burke, 

tindakan orang dalam kehidupan sehari-hari ibarat dalam panggung 

sandiwara. Selain Burke, ada dua tokoh lainnya yang tergolong 

pendukung aliran ini yakni, Erving Goffman, dan Hugh Duncan. 

Sejak masa George Herbert Mead, perhatian utama 

Interaksionisme Simbolik adalah pada individu yang aktif dan kreatif 

daripada konsep besar yang lain. Teori ini berkembang di Amerika 

yang kemudian menjadi rival utama paham fungsionalisme. Setelah 
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Mead meninggal, Herbert Blumer mengambil alih seluruh karyanya 

serta membenahi teori sosialnya dan menamai Interaksionisme 

Simbolik. Teori ini mulai berkembang pada pertengahan abad ke-20. 

c. Unsur-Unsur Teori  

1) Masyarakat  

Masyarakat terdiri atas perilaku yang saling bekerja sama di 

antara para anggotanya. Kerja sama terdiri atas kegiatan untuk 

membaca maksud dan tindakan orang lain dan memberikan 

tanggapan terhadap tindakan itu dengan cara yang pantas.32 

Makna adalah hasil komunikasi yang penting. Makna yang 

dimiliki oleh seseorang adalah hasil interaksi seseorang tersebut 

dengan orang lain. Seseorang menggunakan makna untuk 

menginterpretasikan peristiwa di sekitarnya. Interpretasi 

merupakan proses internal dalam diri. Dengan demikian, seseorang 

tidak dapat berkomunikasi dengan orang lain tanpa memiliki 

makna bersama terhadap simbol yang digunakan.33 

Mead menyebut isyarat tubuh yang memiliki makna bersama 

ini dengan sebutan simbol signifikan. Masyarakat dapat terwujud 

atau terbentuk dengan adanya simbol-simbol signifikan ini. 

Masyarakat terdiri atas jaringan interaski sosial dimana anggota 

masyarakat memberikan makna terhadap tindakan mereka sendiri 

dan tindakan orang lain dengan menggunakan simbol, bahkan 

                                                            
       32 Morissan, Teori Komunikasi, . . ., hlm. 128. 
       33 Ibid. 
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berbagai institusi masyarakat dibangun melalui interaksi manusia 

yang terdapat pada institusi itu.34 

2) Diri  

Menurut paham interaksi simbolik, individu berinteraksi 

dengan individu lainnya sehingga menghasilkan suatu ide tertentu 

mengenai diri. Konsep diri adalah keseluruhan persepsi kita 

mengenai cara orang lain melihat kita. Konsep diri merupakan 

objek sosial penting yang didefinisikan dan dipahami berdasarkan 

jangka waktu tertentu selama interaksi antara kita dengan orang-

orang terdekat.35 

Menurut Mead, diri memiliki dua sisi yang masing-masing 

memiliki tugas penting, yaitu diri yang mewakili “saya” sebagai 

subjek (I) dan “saya” sebagai objek (me). Saya sebagai subjek 

adalah bagian dari diri saya yang bersifat menuruti dorongan hati, 

tidak teratur, tidak langsung, dan tidak dapat diperkirakan. Saya 

sebagai objek adalah konsep diri yang terbentuk dari pola-pola 

yang teratur dan konsisten yang kita dan orang lain pahami 

bersama.36 

Setiap tindakan dimulai dengan dorongan hati dari saya 

sebagai subyek dan secara cepat dikontrol oleh saya sebagai obyek 

atau disesuaikan dengan konsep diri saya. Saya subyek adalah 

                                                            
       34 Ibid. 
       35 Ibid. Hlm. 129. 
       36 Ibid. Hlm. 131. 
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tenaga pendorong untuk melakukan tindakan, sedangkan konsep 

diri atau saya obyek memberikan arah dan panduan. 

3) Pikiran  

Pikiran merupakan suatu proses yang tidak lebih dari 

kegiatan interaksi dengan diri. Kemampuan berinteraksi yang 

berkembang bersama-sama dengan diri adalah sangat penting bagi 

kehidupan manusia karena menjadi bagian dari setiap tindakan. 

Berpikir melibatkan keraguan (menunda tindakan terbuka) ketika 

menginterpretasikan situasi. 

Manusia memiliki simbol signifikan yang memungkinkan 

mereka menamakan obyek. Bagi Blumer, obyek dapat dibagi ke 

dalam tiga jenis yaitu obyek fisik (benda-benda), sosial (manusia), 

dan abstrak (ide atau gagasan). Manusia mendefinisikan obyek 

secara berbeda-beda, tergantung pada bagaimana mereka bertindak 

terhadap obyek tersebut.37 

Dalam konteks penelitian ini, penerapan teori Interaksionisme 

Simbolik adalah ketika khalayak melihat atau menonton drama kolosal 

Tutur Tinular versi 2011 kemudian memaknai pesan dari film tersebut. 

Makna muncul sebagai hasil interaksi di antara manusia, baik secara 

verbal maupun non verbal. 

 

 

                                                            
       37 Ibid. Hlm. 132. 
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2. Uses and Gratifications (Kegunaan dan Kepuasan) 

Teori ini dikemukakan pertama kali oleh Herbert Blumer dan 

Elihu Katz dan dikenalkan pada tahun 1974 dalam bukunya The Uses 

on Mass Communications: Current Perspektives on Gratification 

Research.38 Teori ini merupakan pergeseran fokus dari tujuan 

komunikator ke tujuan komunikan. Teori ini menentukan fungsi 

komunikasi massa dalam melayani khalayak.  

Teori Uses and Gratifications (Kegunaan dan Kepuasan) 

merupakan pengembangan dari teori jarum hipodermik. Teori ini 

tertarik pada apa yang dilakukan orang terhadap media. Dalam teori 

jarum hipodermik media sangat aktif dan all Powerfull sementara 

audience berada dipihak yang pasif, maka dalam teori Uses and 

Gratifications, audience aktif untuk menentukan media mana yang 

dipilih untuk memuaskan kebutuhannya.  

Pendekatan Uses and Gratifications untuk pertama kali 

dijelaskan oleh Elihu Kartz dalam suatu artikel sebagai reaksinya 

terhadap pernyataan Bernard Berelson bahwa penelitian komunikasi 

tampaknya akan mati. Kartz menegaskan bahwa bidang kajian yang 

sedang sekarat itu adalah studi komunikasi massa sebagai persuasi. 

Kebanyakan penelitian tersebut menunjukkan bahwa komunikasi 

massa berpengaruh kecil terhadap khalayak yang dipersuasi.39 

 
                                                            
       38 Nurudin, Pengantar Komunikasi Massa (Jakarta: Rajawali Pers, 2009), hlm. 191. 
       39 Onong Uchjana Effendy, Ilmu, Teori dan Filsafat komunikasi (Bandung: PT. Citra Aditya 
Bakti, 2003), hlm. 289. 
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a. Sejarah Perkembangan 

Perkembangan awal yang menjadi cikal bakal teori Uses and 

Gratifications dimulai pada tahun 1940-an, ketika sejumlah peneliti 

mencoba mencari tahu motif yang melatarbelakangi audien 

mendengarkan radio dan membaca surat kabar.40 Mereka meneliti 

siaran radio dan mencari tahu mengapa orang tertarik terhadap 

program yang disiarkan seperti kuis dan serial drama radio. Kepuasan 

apa yang diperoleh sehingga mereka senang mendengarkan program 

tersebut. 

Herta Herzog (1944) dalam Morissan, dipandang sebagai orang 

pertama yang mengawali riset penggunaan dan kepuasan ini. Ia 

mencoba mengelompokkan berbagai alasan mengapa orang memilih 

mengonsumsi surat kabar daripada radio. Herzog mempelajari peran 

keinginan dan kebutuhan audien terhadap pilihan media, ia 

mewawancarai sejumlah penggemar program sinetron (soap opera) di 

televisi untuk mempelajari mengapa mereka begitu menyukai program 

tersebut. Ia menemukan adanya tiga jenis atau pemuasan, yaitu:41 

1)  Sebagian orang menyukai sinetron karena berfungsi sebagai sarana 

pelepasan emosi dengan cara melihat dan mendengarkan masalah 

orang lain melalui pesawat TV. 

2)  Audien dapat berangan-angan (wishful thinking) terhadap sesuatu 

yang tidak mungkin mereka raih, mereka sudah cukup memperoleh 

                                                            
       40 Morissan dkk, Teori Komunikasi Massa (Bogor: Ghalia Indonesia, 2010), hlm. 82. 
       41 Ibid. 
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kepuasan hanya dengan melihat pengalaman orang lain di layar 

kaca. 

3)  Sebagian orang merasa mereka dapat belajar dari program sinetron 

karena jika seseorang menonton program tersebut dan sesuatu 

terjadi dalam hidupnya, maka ia sudah tahu apa yang harus 

dilakukan berdasarkan “pelajaran” yang diperoleh dari sinetron 

bersangkutan. 

Penelitian Herzog ini merupakan langkah penting dalam 

perkembangan teori penggunaan dan kepuasan karena ia orang 

pertama yang memberikan penjelasan yang mendalam mengenai 

kepuasan media. 

Wilbur Schramm mengembangkan suatu formula dalam 

menentukan “apa yang akan dipilih indvidu dari apa yang ditawarkan 

komunikasi massa”. Keputusan yang diberikan bergantung pada 

rumusan yang dikemukakan Schramm sebagai berikut:42 

    Hasil (reward) yang Diharapkan 
Pilihan Media    = 

            Upaya yang Dilakukan 

Schramm berusaha menegaskan bahwa audien media massa 

menilai tingkat hasil (level of reward) atau kepuasan (gratification) 

yang mereka harapkan dari media dan pesan yang disampaikan dengan 

cara membandingkannya dengan banyaknya pengorbanan yang harus 

mereka berikan untuk mendapatkan hasil. Gagasan ini adalah elemen 

                                                            
       42 Ibid. Hlm. 83 
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utama dari apa yang kemudian dikenal sebagai teori penggunaan dan 

kepuasan, walaupun istilah ini belum digunakan pada saat itu. 

b. Asumsi Dasar 

Teori penggunaan dan kepuasan menjelaskan mengenai kapan 

dan bagaimana audien sebagaim konsumen media menjadi lebih aktif 

atau kurang aktif dalam menggunakan media dan akibat atau 

konsekuensi dari penggunaan media itu.  

Kartz, Blumer & Gurevitch menjelaskan mengenai asumsi dasar 

dari teori Uses and Gratifications, yaitu:43 

1)  Audien dianggap aktif, artinya audien sebagai bagian penting dari 

penggunaan media massa diasumsikan mempunyai tujuan. 

Dalam perspektif teori penggunaan dan kepuasan, audien 

dipandang sebagai partisipan yang aktif dalam proses komunikasi, 

namun tingkat keaktifan setiap individu tidaklah sama. Audien 

memiliki sejumlah alasan dan berusaha mencapai tujuan tertentu 

ketika menggunakan media.  

2) Inisiatif untuk mendapatkan kepuasan media ditentukan audien. 

Asumsi kedua ini berhubungan dengan kebutuhan terhadap 

kepuasan yang dihubungkan dengan pilihan media tertentu yang 

ditentukan oleh audien sendiri. Audien mengambil inisiatif karena 

sifatnya yang aktif. Dengan demikian, audien memiliki 

kewenangan penuh dalam proses komunikasi massa. 

                                                            
       43 Elvinaro Ardianto, dkk, Komunikasi Massa Suatu pengantar Edisi Revisi (Bandung: 
Simbiosa Rekatama Media, 2009), hlm. 74.   
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S. Finn menyatakan bahwa motif seseorang menggunakan 

media dapat dikelompokkan ke dalam dua kategori, yaitu proaktif 

dan pasif.44 Pengguna media secara aktif mencari informasi dari 

media berdasarkan atas kehendak, kebutuhan dan motif yang 

dimilikinya. Sedangkan penggunaan media secara pasif hanya 

menjelaskan bahwa kita tidak memulai pengalaman menonton 

dengan motif tertentu yang ada dalam pikiran kita. 

3)  Media massa harus bersaing dengan sumber-sumber lain untuk 

memuaskan kebutuhannya.  

Media dan audien tidak berada dalam ruang hampa yang 

tidak menerima pengaruh apa-apa. Keduanya menjadi bagian dari 

masyarakat yang lebih luas, dan hubungan antara media dan audien 

dipengaruhi oleh masyarakat.45 Media bersaing dengan bentuk-

bentuk komunikasi lainnya dalam hal pilihan, perhatian dan 

penggunaan untuk memuaskan kebutuhan dan keinginan seseorang 

karena kebutuhan yang dipenuhi media lebih luas. 

4)  Audien sadar sepenuhnya terhadap ketertarikan, motif, dan 

penggunaan media. 

Tujuan pemilih media massa disimpulkan dari data yang 

diberikan anggota khalayak. Artinya, orang dianggap cukup 

mengerti untuk melaporkan kepentingan dan motif pada situasi-

                                                            
       44 Morissan, Teori, . . ., hlm. 79. 
       45 Ibid. 
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situasi tertentu. Audien melakukan pilihan secara sadar terhadap 

media tertentu yang akan digunakannya.  

5)  Penilaian isi media ditentukan oleh audien. 

Menurut teori penggunaan dan kepuasan ini, isi media hanya 

dapat dinilai dari audien sendiri. Program televisi yang dianggap 

tidak bermutu bisa menjadi berguna bagi audien tertentu karena 

merasakan mendapatkan kepuasan dengan menonton program 

tersebut. 

c. Audien Aktif 

Teori penggunaan dan kepuasan yang mendasarkan asumsinya 

pada gagasan bahwa konsumen media bersifat aktif harus betul-betul 

dapat menjelaskan apa yang dimaksudkan dengan audien aktif. Hal ini 

berarti adanya sifat sukarela serta pilihan selektif audien terhadap 

proses komunikasi. 

Jay G. Blumler mengemukakan sejumlah gagasan mengenai 

jenis-jenis kegiatan yang dilakukan audien ketika menggunakan media 

yang mencakup:46 

1)  Kegunaan. Media memiliki kegunaan dan orang dapat 

memanfaatkan kegunaan media. 

2)  Kehendak. Hal ini terjadi ketika motivasi menentukan konsumsi 

media. 

                                                            
       46 Ibid. Hlm. 80.  
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3)  Seleksi. Penggunaan media oleh audien mencerminkan ketertarikan 

atau preferensinya. 

4)  Tidak terpengaruh hingga terpengaruh. Audien menciptakan makna 

terhadap isi media yang akan mempengaruhi apa yang mereka 

pikirkan dan kerjakan, namun mereka juga secara aktif sering 

menghindar terhadap jenis pengaruh media tertentu. 

Kebutuhan dan kepuasan audien terhadap media tidak bersifat 

otonom yang tidak ditentukan semata-mata hanya pada diri individu. 

Katz dan rekan menyatakan bahwa situasi sosial dimana audien berada 

turut serta terlibat dalam mendorong atau meningkatkan kebutuhan 

audien terhadap media melalui lima cara berikut.47 

1) Situasi sosial dapat menghasilkan ketegangan dan konflik yang 

mengakibatkan orang membutuhkan sesuatu yang dapat 

mengurangi ketegangan melalui penggunaan media. 

2) Situasi sosial dapat menciptakan kesadaran adanya masalah 

yang menuntut perhatian. 

3) Situasi sosial dapat mengurangi kesempatan seseorang untuk 

dapat memuaskan kebutuhan tertentu, dan media berfungsi 

sebagai pengganti atau pelengkap. 

4) Situasi sosial terkadang menghasilkan nilai-nilai tertentu yang 

dipertegas dan diperkuat melalui konsumsi media. 

                                                            
       47 Ibid. Hlm. 81 
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5) Situasi sosial menuntut audien untuk akrab dengan media agar 

mereka tetap dapat diterima sebagai anggota kelompok tertentu. 

d. Model Teori 

Para ahli komunikasi telah mengembangkan empat model teori 

untuk menjelaskan bagaimana individu menggunakan atau 

mengonsumsi media dan efek yang ditimbulkannya. 

1) Model Transaksional 

Menurut model transaksional, terdapat dua faktor yang dapat 

menghasilkan efek pada diri audien ketika mereka menggunakan atau 

mengonsumsi media, yaitu karakteristik pesan dan orientasi psikologis 

individu. Terpaan media terhadap diri individu akan menghasilkan 

efek besar selama orientasi psikologis audien memungkinkan untuk 

itu.48 

2) Model Pencarian Kepuasan dan Aktivitas Audien 

Jenis kepuasan tertentu yang dicari serta sikap audien 

menentukan perhatian terhadap isi pesan media. Efek yang timbul pada 

pikiran, emosi dan perilaku audien bergantung pada keterlibatan 

mereka terhadap pesan dan kehendak mereka untuk bertindak.49 

3) Model Nilai Harapan 

Philip Palmgreen mengajukan gagasan bahwa perhatian audien 

terhadap isi media ditentukan oleh sikap yang dimilikinya. 

Menurutnya, kepuasan yang diperoleh seseorang dari media ditentukan 

                                                            
       48 Ibid. Hlm. 85 
       49 Ibid. 
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juga oleh sikap orang tersebut terhadap media, yaitu kepercayaan dan 

juga evaluasi yang akan diberikannya terhadap isi pesan media.50 

4) Model Penggunaan dan Ketergantungan 

Teori penggunaan dan kepuasan sering dinilai sebagai gagasan 

yang memandang media memberikan efek terbatas kepada audien. 

Dengan kata lain, teori ini menjamin kemampuan individu untuk 

melakukan kontrol terhadap media yang mereka konsumsi karena 

media memiliki kemampuan terbatas untuk memengaruhi media. 

Namun, Melvin DeFleur dan Sandra Ball-Rokeach mengemukakan 

gagasan mereka mengenai teori ketergantungan yang membahas 

mengenai kekuatan media massa dalam memengaruhi khalayak 

audien karena adanya sifat ketergantungan audien terhadap isi media 

massa.51 

Kaitannya dengan konteks penelitian ini, khalayak bersifat aktif 

untuk menentukan tayangan manakah yang dipilih sebagai upaya untuk 

memenuhi kebutuhannya. Penggunaan teori ini dilihat dalam kasus 

selektivitas tayangan drama yang sedang ramai di televisi. Banyaknya 

tayangan drama baik drama Asia, drama Korea, sinetron, reality show, dan 

lain-lain yang ada dilayar televisi, khalayak memutuskan untuk memilih 

drama kolosal Tutur Tinular versi 2011 yang ada di Indosiar sebagai 

tontonannya. Khalayak menyeleksi drama kolosal tidak hanya karena 

cocok dengan karakter pribadinya, tetapi juga untuk motif-motif lain, 

                                                            
       50 Ibid. 
       51 Ibid. 
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misalnya sebagai sarana edukasi, berbeda dengan drama lainnya, untuk 

gengsi diri, kepuasan batin, dan sekedar hiburan. 

 

C. Kerangka Pikir 

Gambar 2.2 
Kerangka Pikir Penelitian 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Film sebagai salah satu media komunikasi massa berpotensi untuk 

menyampaikan pesan kepada audience. Perbedaan individu menyebabkan 

audience mencari, menggunakan dan memberikan tanggapan terhadap isi 

media secara berbeda-beda, yang disebabkan oleh beberapa faktor sosial 

dan psikologis yang berada di antara individu audience. Audience bersifat 

aktif dalam menentukan tayangan atau program guna memenuhi kebutuhan 

dan untuk mendapatkan kepuasan. Tidak seorangpun dapat menentukan 

apa yang audience inginkan terhadap isi media. Dalam hal ini, audience 

memiliki kewenangan penuh dalam proses komunikasi massa. 

Film sebagai Penyampai pesan 

Pesan Film Tutur Tinular 2011 

Symbolic Interactionism  

Kontruksi Makna pada Pesan Tutur Tinular 2011 

Uses and Gratifications 

Makna Pesan Tutur Tinular 2011
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Selanjutnya setelah audience menentukan tayangan yang dirasa bisa 

memenuhi kebutuhannya, maka mereka tidak bisa terlepas dari pesan yang 

disuguhkan dari tayangan tersebut. Misalnya dalam konteks penelitian ini 

audience memutuskan untuk menonton drama kolosal Tutur Tinular versi 

2011.  

Pesan mempunyai makna dan makna tersebut ditafsirkan secara 

berbeda-beda oleh setiap individu melalui proses interaksi. Dalam 

kehidupan bermasyarakat, audience melakukan interaksi dengan individu 

lainnya sebagai efek dari media massa dengan menggunakan cara-cara 

yang digunakan oleh masyarakat setempat tersebut untuk membentuk 

makna. Makna muncul sebagai hasil interaksi di antara manusia, baik 

verbal maupun non verbal. 

Dalam tataran konsep komunikasi, secara sederhana komunikasi 

hakikatnya adalah suatu proses interaksi simbolik antara pelaku 

komunikasi. Terjadi pertukaran pesan (yang pada dasarnya terdiri dari 

simbolisasi-simbolisasi tertentu) kepada pihak lain yang diajak 

berkomunikasi tersebut. Pertukaran pesan ini tidak hanya dilihat dalam 

rangka transmisi pesan, tetapi juga dilihat pertukaran cara berpikir dan 

demi tercapainya proses pemaknaan pesan. 

Dari proses interaksi antar individu terbentuklah konstruksi makna 

dari masyarakat Desa Roomo terkait dengan pesan yang terkandung dalam 

drama kolosal Tutur Tinular versi 2011. 
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BAB III 

PENYAJIAN DATA 

A. Deskripsi Subyek, Obyek, dan Lokasi Penelitian 

1. Subyek Penelitian 

Subyek penelitian dalam penelitian ini adalah masyarakat Desa 

Roomo Kecamatan Manyar Kabupaten Gresik yang aktif menonton drama 

kolosal Tutur Tinular versi 2011. Aktif dalam konteks penelitian ini adalah 

yang sering atau dalam artian hampir setiap episode menonton tayangan 

drama kolosal tersebut atau telah menonton minimal lima kali dalam 

seminggu dan selalu mengikuti jalan cerita dari awal jam tayang sampai 

berakhirnya cerita per episodenya. Selain khalayak yang aktif juga ada 

khalayak pasif. Kategori pasif dalam konteks penelitian ini adalah hanya 

beberapa kali menonton atau dengan batasan minimal tiga kali dalam 

seminggu. Adapun karakteristik dalam menentukan informan adalah 

berjenis kelamin baik laki-laki maupun perempuan yang berusia antara 

dua puluh sampai enam puluh tahun dan pernah menonton drama kolosal 

Tutur Tinular versi 2011 minimal lima kali dalam seminggu. 

Sedangkan dalam pencarian informan ini menggunakan teknik 

snowball sampling, yakni teknik untuk memperoleh beberapa individu 

yang potensial dan bersedia diwawancarai dengan cara menemukan 

seseorang atau beberapa orang terlebih dahulu kemudian diminta untuk 

menyebutkan informan berikutnya dan secara berkelanjutan informan-

informan tersebut juga diminta menemukan lebih banyak informan lagi. 
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Menurut Moeleong, “Informan adalah orang yang dimanfaatkan 

untuk memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar penelitian”.1 

Kemudian Kriyantono, “Informan adalah seseorang atau anggota 

kelompok yang diriset yang diharapkan mempunyai informasi penting”.2 

Dari kedua pendapat tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa informan 

adalah orang yang bersedia untuk memberikan informasi melalui proses 

wawancara guna memenuhi kebutuhan yang menjadi fokus penelitian. 

Tabel 3.1 
Daftar Nama-Nama Informan 
 

No. Nama Informan Jenis Kelamin Usia Pekerjaan  
1. Ainus Syuhada’ Laki-laki 52 tahun Wiraswasta  
2. Sayyidatul Mar’ati Perempuan  46 tahun Penjahit  
3. Salman Al Farisi Laki-laki 27 tahun Wiraswasta  
4. Sulastri Perempuan  48 tahun Kader Posyandu 
5. Dewi Indriyani Perempuan 32 tahun Ibu Rumah Tangga  
6. Tasrifatul Ula Perempuan 33 tahun Pengajar TPQ  
7. Fadilatur Rohmah Perempuan  44 tahun Ibu Rumah Tangga 
8. Hartono  Laki-laki 47 tahun Wiraswasta  
9. Muntaqo Laki-laki  48 tahun Penjahit  
10. M. Zaini Rohman Laki-laki  21 tahun Swasta  
11. Qoriatun  Perempuan  21 tahun Mahasiswa  

12. Kholifatul Ula Perempuan  29 tahun Petugas Perspustakaan 
Desa Roomo 

13. Madinatul Munawaroh Perempuan 31 tahun Petugas Perpustakaan 
Desa Roomo 

14. Anik Novianti Perempuan  28 tahun Ibu Rumah Tangga 
15. Djujadi  Laki-laki 55 tahun Kepala Desa Roomo 

 

 Peneliti mulai melakukan wawancara dari lingkungan keluarga 

peneliti sendiri, karena riset penelitian ini berawal dari pengalaman pribadi 

dan salah satu sebab ide penelitian ini muncul. Peneliti memilih informan 

pertama atas nama Ainus Syuhada karena peneliti melihat dalam 
                                                            
       1 Lexy J. Moeleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 
2008), hlm. 132. 
       2 Rachmat Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi: Disertai Contoh Praktis Riset Media, 
Public Relations, Advertising, Komunikasi Organisasi, Komunikasi Pemasaran (Jakarta: Kencana 
Prenada Media Group, 2009), hlm. 99. 
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kesehariannya beliau sering menonton atau termasuk kategori aktif 

menonton tayangan drama kolosal Tutur Tinular versi 2011.  

 Ainus Syuhada, lahir 52 tahun yang lalu di Gresik dari pasangan 

Bapak Kamariman dan Ibu Mutmainah. Anak keempat dari tujuh 

bersaudara ini menempuh pendidikan terakhir di Sekolah Menengah Atas 

di Gresik. Bapak dari tiga orang anak ini bertempat tinggal di rukun 

tetangga tiga dan rukun warga dua. Ia membuka usaha susu sapi perah di 

Malang dan pertambakan di wilayah Ujung Pangkah Gresik. Saat ini 

beliau aktif menjabat sebagai ta’mir masjid al-Ihsan Desa Roomo dan juga 

anggota Badan Perwakilan Desa di Desa Roomo. Disela-sela 

kesibukannya, ia menyempatkan diri untuk menonton Tutur Tinular versi 

2011 dan termasuk kategori aktif dalam menontonnya. 

 Informan kedua adalah Sayyidatul Mar’ati. Ia lahir 46 tahun yang 

lalu dari pasangan Bapak Askan dan Ibu Asnia. Istri dari bapak Ainus 

Syuhada ini mempunyai tiga orang anak. Kesibukan ia selain sebagai ibu 

rumah tangga juga bekerja sebagai penjahit. Disela-sela waktu, ia juga 

menerima pesanan aneka macam kue dan membantu usaha anaknya. 

Informan ketiga, Salman Al Farisi, lahir 18 April 1985 dan anak 

dari Bapak Ainus Syuhada dan Ibu Sayyidatul Mar’ati. Anak pertama dari 

ketiga bersaudara ini menempuh pendidikan terakhir di perguruan tinggi 

tepatnya di Sekolah Tinggi Manajemen Informasi dan Komunikasi 

AMIKOM Yogyakarta. Saat ini ia bekerja pada bisnis distributor pulsa di 
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perusahaan terkemuka di Surabaya dan membuka usaha mandiri di 

rumahnya. 

Seperti yang dikemukakan sebelumnya bahwa riset penelitian ini 

berawal dari pengalaman pribadi peneliti, maka ketiga informan pertama 

tersebut yang menentukan atau menunjuk informan selanjutnya untuk 

diwawancarai. Bapak Ainus Syuhada dan Salman Al Farisi tidak 

menunjuk seseorang untuk dijadikan informan berikutnya, keduanya 

mengatakan bahwa tidak mempunyai pandangan dalam menunjuk 

informan selanjutnya. Sayyidatul Mar’ati menunjuk Sulastri karena 

menurut Sayyidah usianya yang lebih tua biasanya lebih menyukai 

tontonan drama kolosal seperti Tutur Tinular. 

Sulastri telah berusia 48 tahun dan tinggal berdua dengan ibunya 

yang lanjut usia. Ia biasanya membantu istri kepala desa Roomo menerima 

pesanan makanan untuk dijual ke pabrik. Selain itu ia juga aktif dalam 

kegiatan arisan dan posyandu di desa Roomo. Ia juga bercerita bahwa 

sering menonton Tutur Tinular versi 2011. Setelah melakukan interview 

dengannya, ia mengusulkan Dewi Indriyani sebagai informan selanjutnya. 

Peneliti menghampiri rumahnya namun tidak mendapati Dewi 

berada dirumahnya. Secara kebetulan hari berikutnya Dewi berkunjung ke 

rumah peneliti untuk keperluan membayar tagihan listrik. Dewi Indriyani 

yang saat ini berusia 32 tahun merupakan anak pertama dari tiga 

bersaudara dari pasangan Bapak Nuri dan Ibu Mashuda. Mulanya Dewi 

bertempat tinggal di rukun tetangga tiga dan rukun warga dua, tetapi 
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selama dua tahun terakhir ini ia pindah ke rukun tetangga enam dan rukun 

warga satu. Dewi mempunyai anak satu bernama Ricky yang masih 

berusia enam tahun. Ricky mengalami gangguan pendengaran sehingga ia 

menjadi tuna rungu dan tuna wicara sampai saat ini.  

Informan selanjutnya adalah Tasrifatul Ula yang saat ini usianya 

33 tahun. Ia bertempat tinggal di rukun tetangga lima rukun warga satu. 

Pendidikan terakhirnya adalah Sekolah Menengah Atas atau sederajat. 

Selain sebagai ibu rumah tangga juga mengajar di Taman Pendidikan al-

Quran. Tasrifatul Ula memberikan informasi kepada peneliti bahwa 

biasanya ia dulu sering menjadikan Tutur Tinular versi 2011 sebagai 

bahan obrolan ringan ketika berkumpul dengan saudara-saudaranya. Oleh 

sebab itu peneliti mendatangi saudaranya yang bernama Fadilatur 

Rohmah.  

Informan selanjutnya adalah Fadilatur Rohmah yang saat ini 

berusia 44 tahun. Ia adalah salah satu saudara dari Tasrifatul Ula. Ibu dari 

ketiga orang anak ini membuka usaha warung kopi di depan rumahnya 

bersama suaminya. Peneliti juga mewawancarai suaminya yang bernama 

Hartono secara bergantian. Kemudian dilanjutkan dengan Muntaqo, kakak 

ipar dari Fadilatur Rohmah. Ia adalah bapak dari dua orang anak dan 

bekerja sebagai penjahit, selain itu juga menerima pesanan hantaran 

lamaran. Muntaqo menunjuk putranya sebagai salah satu orang yang 

menonton Tutur Tinular, bernama M. Zaini Rohman yang berusia 21 

tahun. Ia adalah anak pertama dari Bapak Muntaqo. Pendidikan 
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terakhirnya Sekolah Menengah Kejuruan Semen Gresik angkatan 2005 

dan saat ini bekerja di PT. Petrokimia Gresik.  

M. Zaini Rohman merekomendasikan informan selanjutnya adalah 

Qoriatun yang seusia dengannya. Ia adalah sepupuh dari M. Zaini 

Rohman. Saat ini ia sedang menempuh pendidikan di sebuah perguruan 

tinggi di Gresik dan aktif membantu mengurus perpustakaan desa di pagi 

hari. Maka ia menunjuk Madinatul Munawaroh dan Kholifatul Ula sebagai 

informan selanjutnya. 

Sesuai dengan yang disarankan oleh Qoriatun, selanjutnya peneliti 

mewawancarai kedua petugas perpustakaan Desa Roomo yang bernama 

Kholifatul Ula dan Madinatul Munawaroh. Ketika peneliti hendak 

meminta profil Desa Roomo, peneliti melewati perpustakaan Desa Roomo 

dan secara tidak sengaja, peneliti sempat mendengar pembicaraan mereka 

mengenai Tutur Tinular. Peneliti kemudian mewawancarai keduanya.  

Kholifatul Ula dan juga Madinatul Munawaroh bertempat tinggal 

di kampung yang sama, yakni di rukun tetangga tiga dan rukun warga dua. 

Mereka merekomendasikan informan selanjutnya bernama Anik Novianti 

dan juga Bapak Djujadi. Menurut mereka, Anik mungkin menonton Tutur 

Tinular versi 2011 karena anaknya sering menirukan percakapan atau gaya 

dari tokoh Tutur Tinular. Anik berusia 28 tahun dan memiliki dua orang 

anak. Pendidikan terakhirnya adalah Sekolah Menengah Atas atau 

sederajat di Gresik. Kesibukannya saat ini sebagai ibu rumah tangga. 
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Informan berikutnya adalah kepala desa Roomo, Bapak H. Djujadi 

yang saat ini berusia 55 tahun. Ia menjabat sebagai kepala desa sejak tahun 

2007 dan jabatannya berakhir pada tahun 2012. Selain itu, ia juga 

membantu keluarganya dengan membuka usaha sebagai penghasilan 

sampingan. 

2. Obyek Penelitian 

Obyek penelitian dalam penelitian ini adalah mengenai sosiologi 

komunikasi dan komunikasi media melalui film atau sinetron yang terkait 

dengan fokus penelitian yaitu konstruksi makna pada pesan drama kolosal 

Tutur Tinular Versi 2011 di masyarakat Desa Roomo Kecamatan Manyar 

Kabupaten Gresik.  

Sosiologi komunikasi merupakan kajian keilmuan yang di 

dalamnya berkaitan erat dengan cara proses komunikasi sehingga berjalan 

baik di sebuah masyarakat yang terikat oleh nilai, norma, adat istiadat, dan 

kebudayaan yang berbeda-beda. Selain itu, dalam sosiologi komunikasi 

juga mengacu pada kehidupan masyarakat sosial yang berinteraksi dengan 

menggunakan bahasa komunikasi yang mereka pahami. Menurut Nina 

Syam, “Sosiologi komunikasi dapat didefinisikan sebagai proses interaksi 

antarmanusia melalui simbol-simbol yang bermakna (meaning full 

symbols) dengan melibatkan sistem, norma, dan nilai yang berlaku di 

masyarakat untuk mencapai kesamaan arti atau makna”.3  

                                                            
       3 Nina W. Syam, Sosiologi Komunikasi (Bandung: Humaniora, 2009), hlm. 15. 
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Stephen F. Steele dalam Anne Arundel Community College and 

The Society For Applied Sociology, sebagaimana dikutip oleh Liliwery, 

bahwa sosiologi komunikasi adalah studi yang memperlajari perilaku 

kolektif akibat media.4 Liliwery berpendapat bahwa sosiologi komunikasi 

dalam pengertian luas merupakan cabang dari sosiologi yang mempelajari 

atau menerangkan mengenai prinsip-prinsip keilmuan (ilmu sosial, 

sosiologi) tentang bagaimana proses komunikasi manusia dalam kelompok 

atau masyarakat. Sementara dalam pengertian sempit, sosiologi 

komunikasi sebagai cabang dari sosiologi yang mempelajari atau yang 

menerangkan mengenai prinsip-prinsip keilmuan (ilmu sosial, sosiologi) 

tentang bagaimana proses komunikasi manusia dalam konteks komunikasi 

massa dari suatu masyarakat.5 

Dalam konteks penelitian ini, sosiologi komunikasi mengacu pada 

teori interaksionisme simbolik yang memfokuskan perhatiannya pada 

cara-cara yang digunakan manusia untuk membentuk makna dan struktur 

masyarakat melalui percakapan. 

Selanjutnya, komunikasi media melalui film. Film merupakan 

media yang penting saat ini. Film telah menjadi bagian kehidupan yang 

diserap langsung dalam kehidupan masyarakat. Dengan kata lain, film bisa 

dikatakan sebagai aktivitas yang menggugah diri manusia untuk 

menghadirkan karya-karya yang bersumber dari daya subyektif bagi 

                                                            
       4 http://mbegedut.blogspot.com/2011/02/pengertian-sosiologi-komunikasi-menurut.html. 
Diakses pada Selasa, 12 Juni 2012 pukul 21:18 WIB 
       5 Ibid. 
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pemaknaan dalam kehidupan kultural, sebagaimana yang ditampilkan oleh 

pembuat film atau filmmaker. 

3. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian dalam penelitian ini adalah di Desa Roomo 

Kecamatan Manyar Kabupaten Gresik. Desa paling timur di Kecamatan 

Manyar ini terbagi menjadi 22 rukun tetangga, 4 rukun warga, dan 2 

dusun. Jumlah penduduk sekitar laki-laki sekitar + 2632, jumlah penduduk 

perempuan sekitar + 2427, dan jumlah keluarga + 1020. Wilayah Desa 

Roomo ini berada di luar kawasan hutan melainkan termasuk daerah 

pesisir atau tepi laut dengan ketinggian dari permukaan laut sekitar tiga 

meter. Luas Desa Roomo adalah 364,6 ha dengan rincian luas lahan 

pertanian bukan sawah 28,8 ha dan lahan nonpertanian 335,80 ha.6 

 

B. Deskripsi Data Penelitian 

Pada bagian ini membahas mengenai data yang terkait dengan 

fokus penelitian, yakni deskripsi data mengenai motif khalayak dalam 

menonton drama kolosal Tutur Tinular versi 2011 dan bagaimana 

khalayak memberi makna pesan dalam film drama kolosal Tutur Tinular 

versi 2011.  

1. Deskripsi Data tentang Motif Khalayak 

Motif adalah dorongan dalam diri manusia yang timbul 

dikarenakan adanya kebutuhan-kebutuhan yang ingin dipenuhi oleh 

                                                            
       6 Dokumen profil Desa Roomo tahun 2011. 
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manusia tersebut. Ada beberapa motif yang timbul dalam diri manusia 

ketika mereka berkomunikasi, diantaranya:7 

1. Motif Hiburan, yaitu hal-hal yang berkenaan untuk mendapatkan rasa 

senang. 

2. Motif Informasi, yaitu segala sesuatu yang berhubungan dengan hasrat 

untuk memenuhi kebutuhan akan ilmu pengetahuan. 

3. Motif Integrasi Sosial, dimaksudkan untuk memperteguh kontak sosial 

dengan cara berinteraksi dengan keluarga, teman, orang lain. 

4. Motif Integrasi Personal, merupakan motif-motif yang timbul akibat 

keinginan untuk memperteguh status, kredibilitas, kepercayaan diri, 

dan lain-lain.  

5. Motif Pelarian, merupakan motif pelepasan diri dari rutinitas, rasa 

bosan, atau ketika sedang sendiri. 

Peneliti ingin mengetahui motif apa yang paling dominan terkait 

dengan film drama kolosal Tutur Tinular versi 2011. Peneliti membuat 

beberapa pedoman wawancara untuk mengetahui motif informan. Sesuai 

dengan pengertiannya mengenai motif, maka peneliti menjabarkan ke 

dalam alasan, tujuan, dan kepuasan dalam penggunaannya.  

Peneliti mendapatkan informasi pertama dari Bapak Ainus 

Syuhada mengenai alasan mengapa beliau memilih untuk menonton film 

drama kolosal Tutur Tinular versi 2011. Bapak Ainus Syuhada 

mengatakan bahwa, “Sering nonton. Seneng teko permainane lakon urip” 

                                                            
       7 Lify, “Motif” dalam http://b1ntangku.blogspot.com/2008/12/motif.html. Diakses pada  5 Juni 
2012, pukul 23.15 WIB. 
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[“... Senang dari pemainannya manusia (istilah yang digunakan informan 

lakon urip)”].8 Hal ini diperkuat dari pernyataannya mengenai kualitas dari 

film Tutur Tinular versi 2011, “Berbobot. Apik. Ceritane tentang dunia 

politik, perebutan kekuasaan.” [... Bagus. Ceritanya ...].9 

Dari kedua pernyataan tersebut maka peneliti menyimpulkan 

bahwa tujuan atau alasan dari Bapak Ainus Syuhada dalam mononton 

drama kolosal Tutur Tinular versi 2011 adalah untuk memenuhi kebutuhan 

ilmu pengetahuannya dibidang politik. Jadi motifnya tergolong motif 

informasi. Hal ini juga dialami oleh Sulastri dalam menentukan motifnya. 

Sulastri menjelaskan mengenai alasannya menonton Tutur Tinular 

versi 2011 sebagai berikut.  

Di samping suka, juga ingin mengetahui cerita dulu. Oh ternyata 
begitu. Seperti cerita burung yang bisa bicara, ular bisa bicara, 
anjing pun bisa bicara. Kalau hewan sekarang kan tidak bisa. Ada 
kepuasan, bahkan kalau tidak menonton ingin menonton. Kalau 
tidak menonton itu kayak gimana gitu.10 

 

Peneliti menyimpulkan bahwa alasan Sulastri termasuk kategori 

motif informasi. Seperti halnya Bapak Ainus Syuhada yang mempunyai 

tujuan untuk memenuhi kebutuhan ilmunya dibidang politik, maka Sulastri 

mempunyai tujuan untuk memenuhi kebutuhan ilmunya terkait dengan  

sejarah Indonesia masa lalu. 

Ada beberapa informan yang mengaku senang menontonnya tetapi 

dengan argumentasi yang berbeda. Menurut Ibu Sayyidatul Mar’ati, “Saya 
                                                            
       8 Hasil wawancara peneliti dengan Bapak Ainus Syuhada, tanggal 31 Mei 2012 pukul 11:25 
WIB. 
       9 Ibid. 
       10 Hasil wawancara peneliti dengan Ibu Sulastri, tanggal 8 Juni 2012 pukul 20:31 WIB. 
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lihat karena seneng kalau tukaran, ndelok paduwe tok sing seneng, tapi 

kalau udah ada Mak Lampir, yo yo yo, dadi gak seneng, daripada tongor-

tongor, mending ada yang ditonton” [Saya lihat karena senang kalau 

bertengkar, melihat bela dirinya saja yang senang, tetapi kalau sudah ada 

Mak Lampir, yo yo yo, jadinya tidak senang, daripada tidak ada yang 

dikerjakan (istilah yang digunakan informan tongor-tongor), lebih baik 

ada yang ditonton].11 Sedangkan mengenai kualitas dari film tersebut, 

beliau berpendapat, “Kualitase biasa wae” (kualitasnya biasa saja).12 

Kedua pernyataan pendapat dari Ibu Sayyidatul Mar’ati dapat 

disimpulkan bahwa tujuan atau alasan menonton drama kolosal Tutur 

Tinular versi 2011 adalah untuk mendapatkan rasa senang dan mengisi 

waktu luangnya. Jadi beliau memiliki motif ganda, yakni motif hiburan 

dan motif pelarian. Hal ini hampir sama dengan yang diungkapkan oleh 

Dewi Indriyani, Hartono, Muntaqo, Anik Novianti. Dewi mengatakan 

bahwa, “Yo digawe hiburan wae” (ya dibuat hiburan saja).13 Dari 

pernyataan tersebut sudah jelas bahwa motif Dewi dalam menonton Tutur 

Tinular versi 2011 adalah motif hiburan. Sedangkan pendapat Anik 

Novianti, “Senang, Lucu”.14 Kemudian pendapat dari Muntaqo, “Yo 

digawe hiburan, gak nggetu-nggetu nemen” [Ya dibuat hiburan saja, tidak 

                                                            
       11 Hasil wawancara peneliti dengan Ibu Sayyidatul Mar’ati, tanggal 31 Mei 2012 pukul 10:50 
WIB. 
       12 Ibid. 
       13 Hasil wawancara peneliti dengan Dewi Indriyani, tanggal 2 Juni 2012 pukul 14:00 WIB. 
       14 Hasil wawancara peneliti dengan Anik Novianti, tanggal 11 Juni 2012 pukul 11:27 WIB. 
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terlalu serius (istilah yang digunakan informan gak nggetu-nggetu 

nemen)].15 Maka motif mereka adalah motif hiburan. 

M. Zaini Rohman juga memaparkan pendapatnya secara lengkap 

sebagai berikut. 

Nek alasane nonton, yo saiki kita kan gak menutup kemungkinan, 
gak memungkiri kita itu butuh hiburan, yo kan? Dengan alur cerita 
meskipun alur cerita iku mau tidak sesuai dengan sejarah, kasarane 
yo, cuma di situ kan ada banyak bumbu-bumbu komedi, lha di situ 
iku oleh membuat minat untuk menonton iku ono, ngunu lho. Lha 
nek misale, alangkah baiknya kalau bumbu-bumbu komedi iku 
tetep pada jalur ceritanya, iku kan bagus, bagus tambahan. Dadi 
wong iku ngerti bener sak bener-benere, oh iki lho Tutur Tinular 
legendae iku koyok ngene, dadi sejarah Indonesia iku mau gak 
melenceng, gak adoh. Intine yo digawe hiburan wae. Yo opo mane, 
saiki misale kene pengen delok ceritane yo gak masuk, melenceng 
adoh teko alur cerita sebenere, berhubung iku mau kasarane ngunu, 
banyak unsur-unsur menghibur, komedi, akhirnya alasan ndontoke 
yo digawe hiburan tok, gawe lucu-lucuan, gak ono rasa ingin tau 
lebih dalam tentang sejarah itu.16 
[Kalau alasannya menonton, ya sekarang kan kita tidak menutu 
kemungkinan, tidak memungkiri kita itu butuh hiburan, ya kan? 
Dengan alur cerita meskipun alur cerita itu tadi tidak sesuai dengan 
sejarah, bahasa kasarnya ya, karena di situ kan banyak bumbu-
bumbu komedi, dan di situ itu dapat membuat minat untuk 
menonton itu ada, begitu. Dan kalau misalnya, alangkah baiknya 
kalau bumbu-bumbu komedi itu tetap pada jalur ceritanya, itu kan 
bagus, tambah bagus. Jadi orang itu mengerti dengan benar 
sebenar-benarnya, oh ini lho Tutur Tinular legendanya itu seperti 
ini, jadi sejareah Indonesia itu tidak melenceng, tidak jauh. Intinya 
ya dibuat hiburan saja. Mau gimana lagi, sekarang misalnya kita 
ingin melihat ceritanya ya tidak bagus (istilah yang digunakan 
informan gak masuk), tidak sesuai dengan cerita aslinya, berhubung 
itu tadi, bahasa kasarnya banyak unsur-unsur menghibur, komedi, 
akhirnya alasan melihatnya ya dibuat hiburan saja, dibuat lucu-
lucuan, tidak ada rasa ingin tahu lebih dalam tentang sejarah itu].  
 

                                                            
       15 Hasil wawancara peneliti dengan Bapak Muntaqo, tanggal 12 Juni 2012 pukul 20:10 WIB. 
       16 Hasil wawancara peneliti dengan M. Zaini Rohman, tanggal 13 Juni 2012 pukul 17:19 WIB. 
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Selain mempertanyakan alasan dalam penggunaannya, peneliti 

juga mempertanyakan mengenai kepuasan dalam menonton drama kolosal 

Tutur Tinular versi 2011 untuk melengkapi data terkait dengan motif 

khalayak. Zaini berpendapat, “Yo kurang puas se. Nek versi terdahulu iku 

luweh sejarah, tapi nek versi saiki melenceng” (ya sebenarnya kurang puas. 

Kalau versi terdahulu itu lebih sejarah, tapi kalau versi sekarang tidak 

sesuai).17 Dari pernyataan tersebut peneliti menyimpulkan bahwa motif 

Zaini dalam menonton drama kolosal Tutur Tinular versi 2011 adalah 

motif hiburan. 

Namun dipihak lain, ketiga pendapat tersebut berbeda dengan 

pendapat Salman Al Farisi dalam menentukan motifnya. Salman 

mengatakan, “Terpaksa, polae gak ono tipi mane, lha terus sing liyane 

nonton tutur tinular, dadine yo melu-melu nonton” (Terpaksa, karena tidak 

ada televisi lagi, dan terus yang lainnya menonton Tutur Tinular, jadinya 

ikut-ikutan nonton).18 Ia berpendapat bahwa, “Gak berkualitas, gak jelas 

ceritane, ceritane mbulet ae” [Tidak berkualitas, tidak jelas ceritanya, 

ceritanya bingung saja (istilah yang digunakan informan mbulet)”]. Jadi 

alasan Salman termasuk kategori motif integrasi sosial, karena meskipun 

dengan keterpaksaan tetapi hal itu dilakukan untuk menjaga serta 

mempererat kontak sosial dengan keluarganya setelah seharian 

beraktivitas.  

                                                            
       17 Ibid. 
       18 Hasil wawancara peneliti dengan Salman Al Farisi, tanggal 31 Mei 2012 pukul 20:00 WIB. 
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Motif integrasi sosial juga dialami oleh Fadilatur Rohmah. Fadilah 

berpendapat, “Menonton, polae channel yang lain gak ada yang bagus 

makane milih Tutur Tinular, barean yo remote dicekel arek-arek, nek 

arek-arek nonton Tutur Tinular yo melu nonton, nek gak yo gak nonton.” 

(“menonton, karena channel yang lain tidak ada yang bagus maka dari itu 

memilih Tutur Tinular, lagi pula ya remotenya dipegang anak-anak, kalau 

anak-anak menonton Tutur Tinular ya ikut menonton, kalau tidak ya tidak 

menonton”).19 Kemudian Hartono menambahkan, “Nontone gak pasti, 

kadang-kadang, polae ambek jogo warung, yo digawe hiburan ae” 

(nontonnya tidak pasti, kadang-kadang, karena sambil jaga warung, ya 

dibuat hiburan saja).20 Jika dibandingkan dengan pernyataan dari Fadilah. 

Maka motif Hartono termasuk kategori motif pelarian dan hiburan. 

Dikatakan motif pelarian karena dijadikan sebagai selingan ketika sibuk 

bekerja menjaga warung kopinya, sedangkan motif hiburan yang tersurat 

dari pernyataannya langsung.  

Informan selanjutnya, Tasrifatul Ula. Dalam menentukan motifnya, 

peneliti menanyakan alasan menonton Tutur Tinular versi 2011. Ia 

mengatakan, “Karena pemainnya cantik-cantik dan ganteng-ganteng, ada 

bela dirinya. Aslinya gak puas, tapi ya dibuat pengetahuan aja” (karena 

pemainnya cantik-cantik dan tampan-tampan, ada bela dirinya. Sebenarnya 

tidak puas, tapi ya dibuat pengetahuan saja).21 Jadi peneliti menyimpulkan 

bahwa ia memiliki motif ganda, yakni motif hiburan dan motif informasi. 
                                                            
       19 Hasil wawancara peneliti dengan Fadilatur Rohmah, tanggal 3 Juni 2012 pukul 19:35 WIB. 
       20 Hasil wawancara peneliti dengan Hartono, tanggal 13 Juni 2012 pukul 17:20 WIB. 
       21 Hasil wawancara peneliti dengan Tasrifatul Ula, tanggal 5 Juni 2012 pukul 19:40 WIB. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 77

Dikatakan motif hiburan karena mendapatkan rasa senang dan terhibur 

dari para pemain serta ciri khas dalam Tutur Tinular versi 2011, yakni 

ilmu bela diri, sedangkan motif informasi karena untuk menambah 

kebutuhan akan ilmu pengetahuannya. 

Berikutnya adalah motif dari Qoriatun. Ia berpendapat, “Filmnya 

bagus, menarik, dan menyenangkan”.22 Dari pernyataan tersebut peneliti 

menyimpulkan bahwa dorongan untuk memenuhi kebutuhannya termasuk 

kategori motif hiburan, karena ia mendapakan kesenangan setelah 

menonton Tutur Tinular versi 2011. 

Informan selanjutnya adalah petugas perpustakaan, bernama 

Kholifatul Ula yang biasa dipanggil Kholifah, dan Madinatul Munawaroh 

yang biasa dipanggil Dina. Seperti halnya informan yang lainnya, mereka 

juga memberikan pendapat terkait dengan motif dalam penggunaannya 

secara kompak. Kholifah berpendapat bahwa, “Gak ada alasannya”23, 

sedangkan pendapat Dina, “Kebetulan ae” (kebetulan saja)24. Pernyataan  

dari Kholifah termasuk ke dalam kategori motif pelarian karena menonton 

hanya sekedarnya saja yang bisa diartikan bahwa sebagai selingan dalam 

melakukan rutinitas keseharian, sedangkan pernyataan dari Dina termasuk 

ke dalam kategori motif pelarian, karena menurut peneliti ia 

menyempatkan diri dari aktivitas kesehariannya.  

                                                            
       22 Hasil wawancara peneliti dengan Qoriatun, tanggal 3 Juni 2012 pukul 11:20 WIB. 
       23 Hasil wawancara peneliti dengan Kholifatul Ula, tanggal 8 Juni 2012 pukul 09:25 WIB. 
       24 Hasil wawancara peneliti dengan Madinatul Munawaroh, tanggal 8 Juni pukul 09:22 WIB.  
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Anik Novianti pun menjelaskan, “Seneng sing saiki, lucu, ganteng-

ganteng” (senang yang sekarang, lucu, tampan-tampan).25 Dari 

penjelasannya berarti Anik mempunyai motif hiburan, karena dalam 

menonton Tutur Tinular mendapatkan kesenangan. Sementara Bapak 

Djujadi berpendapar bahwa:  

Orang yang kita senangi karena kepahlawanannya, kejujurannya 
kok tiba-tiba jadi orang jahat, kan repot ya? Sebaliknya orang yang 
jahat bisa jujur, gak biasa, itu kan aslinya jahat, kayak Arimbi. 
Asalnya sebangsa gerenduwo akhirnya jadi orang yang baik. Yang 
burung merpati putih itu juga. Jadi kesimpulan saya ya kita gak 
boleh memvonis seseorang itu wae, belum tentu wong apik jadi 
apik terus, orang jahat juga begitu belum tentu jahat terus.26  

 

 Pernyataan Bapak Djujadi di atas lebih kepada saran yang 

ditujukan untuk penonton daripada mengenai dorongan dalam dirinya 

untuk menonton Tutur Tinular versi 2011. Namun demikian, peneliti 

mengambil kesimpulan sementara bahwa motif Bapak Djujadi dalam 

menonton drama kolosal Tutur Tinular versi 2011 adalah motif informasi, 

karena dari hasil tontonannya, ia mendapatkan sebuah pelajaran hidup 

sesuai dengan apa yang dikatakan. 

 

2. Deskripsi Data tentang Makna Pesan 

Fokus penelitian yang kedua yakni mengenai konstruksi makna 

yang dibentuk oleh masyarakat yang mempunyai karakteristik yang telah 

ditentukan oleh peneliti pada pesan yang terkandung dalam drama kolosal 

                                                            
       25 Hasil wawancara peneliti dengan Anik Novianti, tanggal 11 Juni 2012 pukul 11:34 WIB. 
       26 Hasil wawancara peneliti dengan Bapak Djujadi, tanggal 15 Juni 2012 pukul 09:40 WIB. 
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Tutur Tinular versi 2011. Peneliti membuat sejumlah pedoman wawancara 

terkait dengan makna pada pesan drama kolosal Tutur Tinular versi 2011. 

Peneliti meminta argumentasi kepada informan terkait dengan cerita Tutur 

Tinular, baik versi sekarang maupun versi terdahulu dari segi 

perbedaannya. Dilanjutkan dengan kualitas cerita versi sekarang dengan 

versi terdahulu, serta pendapat mengenai berita yang pro dan kontra terkait 

dengan kualitas ceritanya. 

Pada bagian terdahulu peneliti menjelaskan bahwa konstruksi 

makna adalah bangunan atau kumpulan mengenai arti yang dibentuk dari 

proses penafsiran seseorang sebagai bentuk pemahamannya setelah 

menonton drama kolosal Tutur Tinular versi 2011. Peneliti meminta 

pendapat dari informan mengenai pesan yang terkandung dalam Tutur 

Tinular versi 2011.  

Hasil wawancara peneliti dengan Bapak Ainus Syuhada mengenai 

cerita Tutur Tinular versi 2011 adalah: 

      Ya tentang kenegaraan, royokan negoro kan iku?. Negoro pada 
kekuasaan ada yang mau menggulingkan. Nah iku pimpinan sing apik 
mau digulingkan karo lakon hitam. Pimpinan sing apik iku lakon 
putih, pimpinan sing jahat iku lakon hitam. Nah negoro di Tutur 
Tinular koyoke di Bali, bukan negoro tapi propinsi. 27 
[Ya tentang kenegaraan, berebut negara kan itu?. Negara pada 
kekuasaan ada yang mau menggulingkan. Itu pimpinan yang bagus 
mau digulingkan sama orang jahat (istilah yang digunakan informan 
lakon hitam). Pimpinan yang bagus itu orang baik (istilah yang 
digunakan informan lakon putih), pimpinan yang jahat itu manusia 
hitam. Negara di Tutur Tinular sepertinya di Bali, bukan negara tapi 
propinsi]. 

  

                                                            
       27 Hasil wawancara peneliti dengan Bapak Ainus Syuhada, tanggal 31 Mei 2012 pukul 11:40 
WIB. 
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Peneliti sempat menyinggung mengenai berita yang mengatakan 

bahwa sebagian besar konsep cerita dalam Tutur Tinular melenceng dari 

ceritanya yang asli, namun dengan tegas Bapak Ainus Syuhada 

membantah pernyataan tersebut. Ia mengatakan, “Yo gak loh, iku hiburan, 

selingan. Kalau cerita gak di ke’i hiburan, ceritone yo putus del. 

Sebenarnya gak melenceng, iku tambahan, moso wong nontone tegang 

terus, gak ono hiburane” [Ya tidak, itu hiburan, selingan. Kalau cerita 

tidak diberi hiburan, ceritanya ya putus total (istilah yang digunakan 

informan putus del). Sebenarnya tidak melenceng, itu tambahan, masa 

orang menontonnya tegang terus, tidak ada hiburannya)].28 Bapak Ainus 

Syuhada juga mengungkapkan kepuasannya dengan tayangan Tutur 

Tinular versi 2011, “Puas sekali. Terutama dari permainan politiknya.” 

Pernyataan Bapak Ainus Syuhada hampir sama dengan pernyataan 

Ibu Sulastri mengenai kualitas cerita dalam Tutur Tinular versi 2011. 

Menurut Ibu Sulastri, “Bagus, bermutu. Karena kebanyakan orang 

Indonesia melupakan jaman dulu. Yang diingat sekarang yang modern 

saja, sehingga timbul produser menciptakan Tutur Tinular itu”.29 

Sementara itu Sulastri juga memaparkan mengenai pesan atau cerita Tutur 

Tinular versi 2011 sebagai berikut, “Ceritanya tentang perebutan tahta, 

kekuasaan dan kerajaan jaman dulu, tapi di situ tidak ada kerajaan, adanya 

kadipaten. Jadi sebelum jadi kerajaan, kadipaten dulu”.30  

                                                            
       28 Ibid. 
       29 Hasil wawancara peneliti dengan Ibu Sulastri, tanggal 8 Juni 2012 pukul 20:40 WIB. 
       30 Ibid.  
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Adapun terkait dengan berita yang menyatakan bahwa konsep 

cerita Tutur Tinular versi 2011 berbeda jauh dengan konsep cerita Tutur 

Tinular versi terdahulu, Sulastri mempunyai pendapat yang sama sengan 

Bapak Ainus Syuhada, yakni, “Itu kan penambahan personil, jadi 

sepertinya selingan, bukan tokoh asli atau tokoh utama seperti Arya 

Kamandanu, dan lain-lain”.31 

Pernyataan dari Bapak Ainus Syuhada dan Ibu Sulastri mempunyai 

persamaan dalam memaknai pesan dalam tayangan Tutur Tinular versi 

2011. Peneliti menyimpulkan bahwa Bapak Ainus Syuhada dan Ibu 

Sulastri dalam memaknai pesan dalam tayangan drama kolosal Tutur 

Tinular versi 2011 adalah film yang menayangkan kembali cerita zaman 

dahulu di Indonesia yang masih kental dengan latar belakang kerajaan, 

kekuasaan, serta hal-hal yang masih berhubungan dengan dunia politik 

seperti perebutan tahta.  

Perihal kabar yang menyatakan bahwa cerita dalam Tutur Tinular 

versi 2011 pada episode-episode terakhir adalah melenceng dari karya 

aslinya yang pernah disiarkan di radio, maka berbeda dengan pendapat 

kedua informan tersebut. Bapak Ainus Syuhada dan Ibu Sulastri 

beranggapan bahwa hal itu bukan melenceng, tetapi sifatnya hiburan, 

tambahan, atau selingan. Tanpa adanya unsur hiburan maka penonton akan 

bosan melihat jalan ceritanya yang selalu dibuat tegang oleh filmmaker. 

                                                            
       31 Ibid. 
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Setiap informan mempunyai pendapat yang berbeda-beda. Jika dari 

penjelasan di atas tersirat adanya dukungan dari penonton terkait dengan 

pesan yang ditampilkan dalam tayangan drama kolosal Tutur Tinular versi 

2011, maka berbeda dengan beberapa pendapat dari informan lainnya. 

Misalnya, Dewi Indriyani. Ia berpendapat, “Sebenere menceritakan 

tentang kerajaan, tapi ceritane mbulet. Cerito sing iki durung mari tambah 

cerito lain, gak jelas” [“Sebenarnya menceritakan tentang kerajan, tapi 

ceritanya membingungkan (istilah yang digunakan informan mbulet). 

Cerita yang ini belum selesai tambah cerita lain, tidak jelas”].32 Dari motif 

yang dialaminya adalah motif hiburan, maka peneliti ingin mengetahui 

dari sisi mana unsur hiburan Tutur Tinular versi 2011 menurut Dewi. 

Dewi berpendapat, “Kualitasnya bagus, bisa mengenang jaman dulu, 

selain itu juga biar gak bete, gak bosen, ya memang seneng, bisa 

mengenang wong biyen” [kualitasnya bagus, bisa mengenang jaman dulu, 

selain itu juga agar tidak jenuh (istilah yang digunakan informan gak bete), 

tidak bosan, ya memang senang, bisa mengenang orang dulu].33 

Peneliti juga membandingkan dengan pendapat informan lain, 

dalam hal ini adalah pendapat Tasrifatul Ula. Kesukaannya terhadap Tutur 

Tinular versi 2011 hampir mulai berkurang, karena menurutnya, “Alur 

ceritanya mbulet, maju mundur, membingungkan. Dulunya tertarik, tapi 

sekarang jadi biasa saja”.34 Di samping itu Tasrifatul Ula juga 

menambahkan, “Versi dulu menegangkan, tidak banyak komedian, 
                                                            
       32 Hasil wawancara peneliti dengan Dewi Indriyani, tanggal 2 Juni 2012 pukul 14:10 WIB. 
       33 Ibid. 
       34 Hasil wawancara peneliti dengan Tasrifatul Ula, tanggal 5 Juni 2012 pukul 19:40 WIB. 
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ceritanya tidak membingungkan. Kalau versi sekarang awalnya bagus, 

sekarang tambah membingungkan tapi lucu”.35 

Pendapat Tasrifatul Ula bertolak belakang dengan pendapat Anik 

Novianti. Anik berpendapat, “Yo apikan saiki. Saiki iku gak panjang 

ceritane, biyen leren mendetail, leren iki-iki, ceritane suwe, nek sekarang 

praktis, gampang. Biyen iku ngomong-ngomongan sek, nek sekarang cepet, 

mari” [“Ya lebih bagus sekarang. Sekarang itu tidak panjang ceritanya, 

dulu masih mendetail, masih ini-ini, ceritanya lama, kalau sekarang 

praktis, mudah. Dulu itu bicara-bicara dulu, kalau sekarang cepat, selesai 

(istilah yang digunakan informan mari)”].36  

Peneliti beranggapan bahwa Anik Novianti menyukai cerita Tutur 

Tinular versi 2011 karena ia menilai tayangan yang sekarang lebih praktis 

dan mudah untuk dinikmati jika dibandingkan dengan versi yang dulu. 

Jika menengok sekilas beberapa tahun yang lalu, masyarakat Indonesia 

masih kesulitan untuk mendapatkan informasi, karena teknologi media 

masih terbatas dan belum mewabah seperti sekarang. Sedangkan mengenai 

pendapat Dewi Indriyani dan Tasrifatul Ula, peneliti memiliki dugaan 

sementara bahwa sebenarnya mereka menyukai Tutur Tinular versi 2011 

akan tetapi karena permainan ceritanya yang tidak menentu dan terarah, 

maka secara tidak langsung mereka juga beranggapan bahwa cerita Tutur 

Tinular versi 2011 melenceng.  

                                                            
       35 Ibid. 
       36 Hasil wawancara peneliti dengan Anik Novianti, tanggal 11 Juni 2012 pukul 11:35 WIB. 
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Fadilatur Rohmah pun memaparkan opininya mengenai kualitas 

ceritanya. “Tutur Tinular iku kan cerita sejarah, berhubung ono embel-

embele dadi ruwet. Ada Khrisna, Mak Lampir, wong-wong iku lho saiki 

dadi gak seneng, polae ono ikune” [“Tutur Tinular itu kan cerita sejarah, 

berhubung ada tambahannya (istilah yang digunakan informan embel-

embele) jadi bingung. Ada Khrisna, Mak Lampir, orang-orang itu lho 

sekarang jadi tidak suka, karena ada itunya”].37 Hal ini juga hampir sama 

dengan yang diungkapkan oleh Muntaqo secara lebih detail. Peneliti 

menanyakan pendapatnya tentang perbandingan cerita yang terdahulu dan 

yang sekarang. 

Pancene seje versine taun 2011. Yo ono koyok Sembara, 
Kamandanu, Tong Bajil, tapi karaktere seje. Biyen iku, koyok 
Kamandanu, Arya Dwi Pangga duduk wong keraton, wong biasa, 
nek saiki masuk keraton. Terus campuran ono Nini Pelet. Cuma 
ngono iku, ceritane adoh. Koyok Kamandanu, sakjane dewe-dewe 
ceritane. Biyen cuma persilatan tok, sing diceritakno cuma ilmu, 
gak ono rebutan tahta, nek saiki kan persaingan. Judule “Pedang 
Naga Puspa”. Nek saiki kan digabung. Biyen ceritane apik seru. 
Nek rodok apal karo ceritane biyen, terus nonton versi 2011, 
bingung. 38 
(Memang beda versinya tahun 2011. Ya ada seperti Sembara, 
Kamandanu, Tong Bajil, tapi karakternya beda. Dulu itu, seperti 
Kamandanu, Arya Dwi Pangga, bukan orang keraton, orang biasa, 
kalau sekarang termasuk keraton. Terus campuran ada Nini Pelet. 
Hanya itu saja, ceritanya jauh. Seperti Kamandanu, seharusnya 
beda-beda ceritanya. Dulu hanya persilatan saja, yang diceritakan 
hanya ilmu, tidak ada rebutan tahta, kalau sekarang kan persaingan. 
Judulnya “Pedang Naga Puspa”. Kalau sekarang kan digabung. 
Dulu ceritanya bagus sekali. Kalau agak ingat sama ceritanya dulu, 
terus nonton versi 2011, bingung). 
 

                                                            
       37 Hasil wawancara peneliti dengan Fadilatur Rohmah, tanggal 3 juni 2012 pukul 19:40 WIB. 
       38 Hasil wawancara peneliti dengan Bapak Muntaqo, tanggal 12 Juni 2012 pukul 20:20 WIB. 
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Pendapat Bapak Muntaqo juga hampir sama dengan pendapat 

anaknya, M. Zaini rohman tetapi dengan pernyataan yang berbeda. 

Nek menurut pendapatku, Tutur Tinular saiki iku beda ambek Tutur 
Tinular sing biyen. Masalahe nek Tutur Tinular sing biyen iku 
bener-bener legenda, cerita legenda, tapi nek sing saiki iku 
melenceng adoh. Banyak cerita-cerita sing kasarane ngunu, bener 
sih dalam bentuk komedian, dirangkum dalam bentuk komedi 
sedemikian rupa, cuma iku gak masuk nak nggone cerita sama 
sekali ngunu lho. Gak mlebu nak alur cerita, melenceng. Jadi nek 
menurutku saiki iku kurang masuk lha, kurang mbois.39 
[Kalau menurut pendapatku, Tutur Tinular sekarang itu berbeda 
dengan Tutur Tinular yang dulu. Masalahnya kalau Tutur Tinular 
yang dulu itu benar-benar legenda, cerita legenda, tapi kalau yang 
sekarang itu tidak sesuai jauh. Banyak cerita-cerita yang bahasa 
kasarnya, benar sih dalam bentuk komedian, disimpulkan dalam 
bentuk komedi sedemikian rupa, dan itu tidak termasuk dalam 
bagian cerita sama sekali, begitu. Tidak masuk ke dalam alur cerita, 
tidak sesuai. Jadi kalau menurutku sekarang itu kurang bagus 
(istilah yang digunakan informan gak masuk), kurang keren (istilah 
yang digunakan informan kurang mbois)].  

 

Sedangkan kualitas Tutur Tinular versi 2011 jika dibandingkan 

dengan Tutur Tinular versi terdahulu, maka Zaini dan Hartono 

berpendapat: 

Dari segi kualitas, nek Tutur Tinular sing biyen iku lebih 
berkualitas. Alasane sejarahe dapet, yo kan? Mari ngunu dari segi 
akting pemeran barang iku apik, menjiwai. Kalau sekarang iku bisa 
dibilang minus. Masalahe Tutur Tinular itu hanya menonjolkan 
cerita sampingan, dadi menonjole iku lebih pada komedi kalau 
versi sekarang.40  
[Dari segi kualitas, kalau Tutur Tinular yang sekarang itu lebih 
berkualitas. Alasannya sejarahnya dapat, ya kan? Setelah itu dari 
segi akting pemeran juga itu bagus (istilah yang digunakan 
informan barang), menjiwai. Kalau sekarang itu bisa dikatakan 
kurang. Masalahnya Tutur Tinular itu hanya menonjolkan cerita 
sampingan, jadi menonjolnya itu lebih pada komedi kalau versi 
sekarang]. 

                                                            
       39 Hasil wawancara peneliti dengan M. Zaini Rohman, tanggal 13 Juni 2012 pukul 17:25 WIB. 
       40 Ibid. 
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Yo beda adoh Nen. Bedone iku nek sing biyen iku kan anu, opo 
kuwi, kebanyakan cerita nang sejarah, sing akeh. Kabeh iku ono 
nyimpange titik tapi sek akeh sejarahe, sek akeh benere. Saiki iku 
yo pertama tok kan, engkok akhire ujung-ujunge terakhire iku wis 
nyimpang. Nyimpang iku ono Kamandanu kok pole ono Mak 
Lampir nang gone. Khrisna, Mak Lampir sejarahe dewe-dewe. Nek 
Khrisna kan sejarahe nanggone pewayangan asline dadi digatukno 
nang sejarah Mak Lampir.41 
[Yo beda jauh Nen. Bedanya itu kalau yang sekarang kan, apa 
namanya (istilah yang digunakan informan opo kuwi), kebanyakan 
cerita ke sejarah, yang banyak. Semua itu ada menyimpangnya 
sedikit tapi masih banyak sejarahnya, masih banyak benarnya. 
Sekarang itu ya pertama saja kan, nanti akhirnya ujung-ujungnya 
terakhitnya itu sudah menyimpang. Menyimpang itu ada 
Kamandanu kok jadi ada Mak Lampir di tempatnya. Khrisna, Mak 
Lampir sejarahnya sendiri-sendiri. Kalau Khrisna kan sejarahnya di 
pewayangan sebenarnya jadi disangkutpautkan (istilah yang 
digunakan informan digatukno) ke sejarah Mak Lampir]. 
  
Hartono juga menambahkan, “Yo apikan sing biyen yo. Saiki lho 

tak deloki, yo bener istilahe ngunu hiburan rakyat lha katakan, tapi wis gak 

koyok biyen, nyimpange wis adoh”42 (“Ya lebih bagus yang dulu ya. 

Sekarang kalau saya lihat, ya benar istilahnya itu hiburan rakyat lha 

katakan, tapi sudah tidak seperti dulu, menyimpangnya sudah jauh”). 

M. Zani Rohman juga menjelaskan mengenai pendapat dari 

masyarakat dan juga dirinya sendiri terkait dengan harapan adanya 

tayangan Tutur Tinular versi 2011. 

Yang diharapkan adanya Tutur Tinular versi sekarang itu lebih baik 
dari dahulu, akting para pemeran iku lebih baik ngunu lho, tapi 
dengan kenyataan seperti ini, cerita melencenge jauh, yo kecewa. 
Bener mungkin ada yang bilang pro, cuma alangkah lebih baiknya 
nek unsur-unsur komedian iku gak tanpa melenceng dari alur cerita. 
Misale, di ke’i abdi dalem lha sing banyolan, ta ya opo, gak perlu 
pake mengkombinasikan tokoh lain sing jelas-jelas nak sejarah iku 

                                                            
       41 Hasil wawancara peneliti dengan Hartono, tanggal 14 juni 2012 pukul 19:35 WIB. 
       42 Hasil wawancara peneliti dengan Hartono, tanggal 14 Juni 2012 pukul 19:40 WIB. 
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gak ono. Masalahe dengan adanya tokoh-tokoh fiktif iku, 
masyarakat lak asumsine gak ngerti, pole ngene lho ternyata Tutur 
Tinular, padahal iku tokoh fiktif. Khrisna iku tokoh pewayangan, 
sementara Mak Lampir iku legenda.43  
 

Sedangkan pendapat dari Bapak Djujadi mengenai cerita Tutur 

Tinular versi 2011 adalah, “Ya kadang-kadang seneng, tapi yo kok ngunu, 

kok koyok gak bisa dinalar. Itu kan versi agama bukan islam. Ada 

istilahnya reinkarnasi manusia jadi burung, manusia jadi kupu-kupu, kan 

gitu ya?”.44 Sedangkan Bapak Djujadi juga menjelaskan kualitas Tutur 

Tinular versi 2011, “Dari segi kualitas cerita, ya kadang-kadang ada sosok 

lama gak tampil lalu muncul. Jadi kalau gak mengikuti terus ya bingung. 

Dipaksa harus ngikuti”.45 

Selanjutnya adalah pendapat dari Madinatul Munawaroh. Ia 

berpendapat: 

Sekarang kan sudah banyak film remaja, tapi masih menghadirkan 
sinetron kolosal seperti itu, opo mane saiki banyak tayangan sing 
apik-apik terutama sinetron, lah atek mane jam tayange yo jam ya 
munu. Lah lek isuk ngunu embu mane.46 
(Sekarang kan sudah banyak film remaja, tapi masih menghadirkan 
sinetron kolosal seperti itu, apalagi sekarang banyak tayangan yang 
bagus-bagus terutama sinetron, apalagi jam tayangnya juga jam 
yang seperti itu. Kalau pagi tidak tahu lagi). 

 

Dari pernyataan yang diungkapkan oleh informan, ia menilai 

bahwa adanya tayangan sinetron kolosal pada jaman sekarang tidak begitu 

menarik jika dibandingkan dengan tayangan sinetron yang lainnya. 
                                                            
       43 Hasil wawancara peneliti dengan M. Zaini Rohman, tanggal 13 Juni 2012 pukul 17:30 WIB. 
       44 Hasil wawancara peneliti dengan Bapak Djujadi, tanggal 15 Juni 2012 pukul 09:36 WIB. 
       45 Ibid. 
       46 Hasil wawancara peneliti dengan Madinatul Munawaroh, tanggal 8 Juni 2012 pukul 09:22 
WIB. 
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Dari hasil interview peneliti dengan informan di Desa Roomo 

kecamatan Gresik, maka sebagian besar mereka memaknai pesan drama 

kolosal Tutur Tinular versi 2011 bahwa pesan atau cerita yang 

disampaikan oleh filmmaker dalam tayangan tersebut kurang bermutu. 

Mereka mengatakan bahwa ketidakbermutuan itu disebabkan karena cerita 

dalam Tutur Tinular versi 2011 jauh berbeda dengan cerita Tutur Tinular 

versi terdahulu. Misalnya adanya penambahan lakon yang sebenarnya dari 

cerita atau legenda lain kemudian dimasukkan atau digabungkan dalam 

Tutur Tinular versi 2011.  
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BAB IV 

ANALISIS DATA 

A. Temuan Penelitian 

Pengertian analisis data menurut Sugiyono adalah sebagai berikut:  

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 
data yang di peroleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 
dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, 
menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesis, menyusun ke 
dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan di pelajari, dan 
membuat kesimpulan sehingga mudah di fahami oleh diri sendiri 
maupun orang lain.1 
 

Kemudian menurut Moeleong, “Analisis data adalah proses 

mengorganisasikan dan mengurutkan data ke dalam pola kategori dan suatu 

uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis 

kerja seperti yang disarankan oleh data”.2 Jadi peneliti menyimpulkan bahwa 

analisis data adalah upaya mengolah data menjadi informasi sehingga 

karakteristik atau sifat-sifat data tersebut dapat dengan mudah dipahami dan 

bermanfaat untuk menjawab masalah-masalah yang berkaitan dengan 

kegiatan penelitian. Analisis data adalah kegiatan untuk mengeksplorasi data 

yang telah diperoleh di lapangan. 

Sebelum membahas menganalisis data yang berkaitan dengan motif 

khalayak, peneliti memaparkan beberapa rujukan untuk dijadikan sebagai 

pedoman atau patokan dalam menentukan motif khalayak lebih lanjut.  

                                                            
       1 Ibid. hlm. 89 
       2 Lexy J. Moeleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 
2008), hlm. 280. 
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Menurut Dominick dalam Ardianto, bentuk yang paling sederhana 

dalam Uses and Gratifications adalah memosisikan khalayak anggota 

memiliki kebutuhan atau dorongan tertentu yang dipuaskan oleh sumber 

media dan nonmedia.3 Kebutuhan aktual dipuaskan oleh media yang disebut 

media gratifications.  

Sejumlah peneliti mengklasifikasikan berbagai penggunaan dan 

kepuasan ke dalam empat kategori sistem, yakni:4 

1. Cognition (kognisi/pengetahuan). Kognisilah yang mendasari tindakan 

seseorang untuk mengetahui sesuatu. Seseorang menggunakan media 

massa untuk memperoleh sesuatu, kemudian dia menggunakan media 

sebagai bagian dari kognisi. 

2. Diversion (hiburan). Kebutuhan dasar lainnya pada manusia adalah 

hiburan. Hiburan dapat diperoleh melalui beberapa bentuk yang 

dikemukakan para peneliti, yakni pencarian untuk mengurangi rasa 

bosan, untuk santai. 

3. Social Utility (kepentingan sosial). Pakar psikologi 

mengidentifikasikan penetapan integrasi sosial, mencakup kebutuhan 

untuk memperkuat hubungan dengan keluarga, teman dan yang 

lainnya dalam masyarakat. Media memberikan kesamaan landasan 

untuk pembicaraan masalah sosial. 

4. Withdrawal (pelarian). Orang menggunakan media tidak hanya untuk 

tujuan santai, tetapi juga sebagai pelarian. Orang menggunakan media 
                                                            
       3 Elvinaro Ardianto dkk, Komunikasi Massa Suatu Pengantar Edisi Revisi (Bandung: 
Simbiosa Rekatama Media, 2009), hlm. 24. 
       4 Ibid. 
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massa untuk mengatasi rintangan antara mereka dan orang-orang lain, 

atau untuk menghindari aktivitas lain. 

Untuk mengetahui khalayak dalam menentukan motifnya, peneliti 

membuat sejumlah pedoman wawancara yang bisa mewakili menjawab 

permasalahan tersebut. Diantaranya adalah mengenai kepuasan yang 

didapat oleh khalayak setelah menonton drama kolosal Tutur Tinular versi 

2011, alasan atau tujuan yang digunakan dalam memilih menonton drama 

kolosal Tutur Tinular versi 2011, serta ketertarikan khalayak terhadap 

tontonan tersebut. 

Dalam penyajian data, peneliti telah memaparkan hasil wawancara 

dengan para informan baik mengenai motif khalayak maupun makna 

pesan terkait dengan drama kolosal Tutur Tinular versi 2011. Peneliti 

berusaha memusatkan perhatian pada topik yang menjadi fokus penelitian.  

Peneliti memulai dari argumen Bapak Ainus Syuhada. Ia mengaku 

senang menonton Tutur Tinular versi 2011 karena adanya permainan 

politik di dalamnya. Ia juga menjelaskan bahwa cerita yang disuguhkan 

bagus dan berbobot. Jadi peneliti mengklasifikasikan bahwa dorongan 

untuk memenuhi kebutuhannya tergolong motif informasi, karena dari 

tayangan tersebut ia memperoleh informasi yang ia butuhkan atau ia 

senangi yakni tentang ilmu pengetahuan di dunia politik. 

Hal ini juga dialami oleh Ibu Sulastri. Ia mengaku mendapatkan 

kepuasan dalam menonton Tutur Tinular versi 2011 karena selain rasa 

suka juga ingin mengetahui cerita Indonesia tempo dulu. Dari 
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pernyataannya, peneliti juga menjumpai bahwa rasa sukanya terhadap 

Tutur Tinular versi 2011 akan semakin meningkat karena ada perasaan 

yang berbeda ketika ia tidak mengikuti jalan ceritanya secara berurutan.  

 Jika peneliti menganalisis dari kedua pernyataan informan tersebut,  

peneliti mengambil kesimpulan sementara terkait dengan pernyataan 

Bapak Ainus Syuhada dan Ibu Sulastri bahwa ketika seseorang 

menjadikan sebuah tontonannya sebagai sarana untuk mendapatkan 

informasi lebih dominan daripada untuk kepentingan yang lain, maka hal 

ini juga mempengaruhi bagaimana mereka memaknai pesan Tutur Tinular 

versi 2011. 

 Dari data yang telah dipaparkan, peneliti mengambil simpulan 

sementara Bapak Ainus Syuhada dan Ibu Sulastri berpendapat bahwa 

drama kolosal Tutur Tinular versi 2011 adalah film yang menceritakan 

kembali jaman dahulu di Indonesia yang masih kental dengan latar 

belakang kerajaan dan kekuasaan, serta hal-hal yang berhubungan dengan 

dunia politik. Selain itu, kehadiran drama kolosal Tutur Tinular versi 2011 

dapat menjadi jembatan bagi masyarakat Indonesia untuk mengenang 

masa lalu di tengah persaingan ketat dengan film-film modern lainnya. 

 Peneliti juga menanyakan issue yang beredar mengenai kualitas 

cerita dalam Tutur Tinular versi 2011 jauh berbeda dengan Tutur Tinular 

versi jadul, issue tersebut menyatakan bahwa Tutur Tinular versi 2011 

sudah kehilangan cerita aslinya. Bapak Ainus Syuhada dan Ibu Sulastri 

berpendapat bahwa cerita yang disuguhkan dalam versi 2011 masih tetap 
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sama dengan versi jadul, hanya saja adanya penambahan lakon sampingan 

sehingga cerita terkesan melenceng dan tidak sesuai. Keduanya memaknai 

penambahan lakon itu sifatnya sebagai hiburan dan selingan. Jika dalam 

suatu cerita filmmaker tidak menyertakan unsur hiburan maka cerita justru 

tidak mempunyai daya tarik, karena penonton akan selalu dibuat tegang 

mengikuti jalan ceritanya. 

 Selain dari kedua informan tersebut, adapula informan lain yang 

memiliki motif yang sama tetapi dengan argumentasi yang berbeda. 

Informan tersebut adalah Bapak Djujadi selaku kepala desa Roomo. Dari 

pernyataannya, peneliti memaknai ia kebingungan dengan jalan cerita 

Tutur Tinular versi 2011. Ia juga menambahkan bahwa cerita versi 2011 

tidak bisa dinalar, misalnya reinkarnasi manusia, manusia menjadi hewan. 

Tetapi jika dibandingkan dengan argumentasi dari Ibu Sulastri mengenai 

bentuk penalaran tersebut, justru ia menganggap hal itu benar adanya 

dalam masyarakat Indonesia dulu, ia beranggapan bahwa hewan yang bisa 

bicara atau manusia menjadi hewan adalah salah satu kelebihan ilmu orang 

Indonesia dulu. 

 Sedangkan dorongan kebutuhan yang dimiliki oleh Bapak Djujadi 

termasuk kategori motif informasi. Peneliti menyimpulkan demikian 

karena ia memaparkan amanat atau pesan yang ia tangkap dari hasil 

pengamatannya selama aktif menonton Tutur Tinular versi 2011.  

 Informan yang lain adakalanya memiliki motif ganda. Diantaranya 

adalah Tasrifatul Ula. Alasan atau tujuannya dalam menonton Tutur 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 94

Tinular versi 2011 adalah karena pemainnya yang mempunyai paras yang 

rupawan, selain itu juga untuk menambah pengetahuannya. Dari pendapat 

tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa motif gandanya adalah motif 

hiburan dan motif informasi. Dikatakan motif hiburan karena ia 

mendapatkan kesenangan melalui para pemain filmnya, sedangkan 

dikatakan motif informasi karena mendapatkan kebutuhan ilmu 

pengetahuannya. 

 Motif ganda tidak selalu motif informasi dan motif hiburan. Seperti 

halnya dengan Ibu Sayyidatul Mar’ati yang memiliki dorongan untuk 

memenuhi kebutuhannya adalah motif hiburan dan motif pelarian. Kedua 

motif tersebut dapat diketahui dari pernyataannya yang menyatakan bahwa 

mengaku senang dengan adanya permainan bela dirinya dan lebih memilih 

menonton Tutur Tinular versi 2011 untuk mengisi waktu luangnya. 

 Motif Ibu Sayyidatul Mar’ati juga sama dengan motif Bapak 

Hartono.  Bapak Hartono mengatakan bahwa ia menonton sambil menjaga 

warungnya dan tontonan tersebut dibuat hiburan. Motif hiburan tersurat 

dari pernyataannya langsung, sedangkan dikatakan motif pelarian karena 

dijadikan sebagai selingan ketika sedang bekerja. 

 Jadi informan yang mempunyai motif ganda dalam menonton 

drama kolosal Tutur Tinular versi 2011 adalah Tasrifatul Ula, Ibu 

Sayyidatul Mar’ati, dan Bapak Hartono. Tetapi ketiga motif mereka 

berbeda-beda.  
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Pada dasarnya dalam melakukan analisis data ini, peneliti 

menggunakan model analisis data interaktif dari Miles dan Huberman. 

Jadi, peneliti sengaja tidak mengurutkan eksplorasi data baik mengenai 

motif khalayak maupun makna pesan agar analisis data ini dapat dengan 

mudah dilakukan seperti halnya yang dilakukan pada tahap mereduksi 

data.  

Informan selanjutnya adalah Kholifatul Ula. Ia mengatakan bahwa 

ia tidak mempunyai alasan tertentu dalam menonton Tutur Tinular versi 

2011. Jadi peneliti mengklasifikasikan motifnya termasuk kategori motif 

pelarian, karena menonton hanya sekedarnya saja, tidak mempunyai tujuan 

yang pasti, dan bisa diartikan sebagai selingan dalam melakukan aktivitas 

kesehariannya. Motif pelarian juga dimiliki oleh Madinatul Munawaroh. Ia 

mengatakan menonton Tutur tinular versi 2011 karena ketidaksengajaan. 

Jadi peneliti menyimpulkan bahwa ia memiliki motif pelarian karena ia 

menyempatkan diri dari aktivitas kesehariaannya. 

Informan selanjutnya adalah Dewi Indriyani. Ketika peneliti 

menanyakan alasannya dalam menonton Tutur Tinular versi 2011, ia 

menjawab bahwa apa yang ditontonnya hanya sekedar hiburan saja. Dari 

pernyataannya tersebut, maka peneliti menentukan motifnya termasuk 

kategori motif hiburan. Motif hiburan juga dimiliki oleh Bapak Muntaqo. 

Ia menjelaskan bahwa dalam menonton Tutur Tinular versi 2011 hanya 

dijadikan sebagai media hiburan dan tidak ada niat untuk mengetahui film 

tersebut lebih mendalam dan serius. 
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Informan lain yang sependapat dengan Dewi Indriyani dan Bapak 

Muntaqo adalah M. Zaini Rohman. Sebelum ia menjelaskan mengenai 

alasannya dalam menonton Tutur Tinular versi 2011, terlebih dahulu ia 

memaparkan argumentasinya terhadap jalan cerita film tersebut. Mengutip 

dari pendapatnya, peneliti menyimpulkan bahwa menurut Zaini, pada 

dasarnya manusia membutuhkan hiburan melalui tayangan program acara 

di media massa terutama televisi. Jadi biarpun apa yang telah ditontonnya 

tidak dapat memenuhi kebutuhannya yang lain atau tidak sesuai dengan 

harapannya, akan tetapi ia masih dapat menikmati tontonannya tersebut 

untuk dijadikan sebagai media hiburan karena adanya unsur-unsur komedi 

di dalamnya. 

Informan selanjutnya adalah Anik Novianti. Motif yang 

dimilikinya juga termasuk motif hiburan. Ia mendapatkan kesenangan dan 

hiburan setelah menonton drama kolosal Tutur Tinular versi 2011. Selain 

Anik, Qoriatun juga sependapat dengan Anik tetapi dengan pengakuan 

yeng berbeda. Ia mengatakan bahwa alasan dalam menonton Tutur Tinular 

versi 2011 dikarenakan filmnya yang bagus, menarik, dan menyenangkan. 

Jadi motifnya termasuk kategori motif hiburan, sesuai dengan makna 

pernyataannya langsung. 

Dari data yang telah terkumpul, berikut adalah ringkasan mengenai 

motif khalayak dalam menonton drama kolosal Tutur Tinular versi 2011 di 

Desa Roomo Kecamatan Manyar Kabupaten Gresik.  
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Tabel 4.1 
Motif Informan 

 
Motif 

Nama Informasi Hiburan Integrasi 
Sosial Pelarian 

Ainus S. X    
Sayyidatul M.  X  X 
Salman AF.   X  
Sulastri X    
Dewi Indriyani  X   
Tasrifatul Ula X X   
Fadilatur R.   X  
Hartono   X  X 
Muntaqo   X   
M. Zaini R.  X   
Qoriatun   X   
Kholifatul Ula    X  
Madinatul M.    X  
Anik Novianti  X    
Djujadi  X     

∑ 4 8 2 4 
 

Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa dorongan dalam diri 

informan untuk memenuhi kebutuhannya dalam menonton drama kolosal 

Tutur Tinular versi 2011 mayoritas termasuk kategori motif hiburan. 

Kemudian dilanjutkan dengan motif informasi dan motif pelarian dengan 

jumlah yang sama. Terakhir motif social utility atau integrasi sosial 

dengan perolehan terendah. 

Dalam menyajikan data fokus penelitian yang kedua, peneliti tidak 

menggunakan tabel seperti halnya yang digunakan untuk mengetahui 

motif informan, karena fokus penelitian yang kedua bersifat menjabarkan 

dari masing-masing opini informan dan tidak bisa hanya dengan 

menggunakan tabel. 

Setelah memeriksa hasil wawancara peneliti dengan informan, 

maka ada sejumlah pendapat dari informan yang tidak dimasukkan dalam 
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penyajian data, karena menurut peneliti hal tersebut bukan termasuk tema 

dalam pembahasan fokus penelitian yang kedua atau dalam artian 

membuang sementara hal-hal yang tidak menjadi fokus penelitian. 

Ada beberapa pendapat informan mengenai makna pesan telah 

peneliti letakkan pada awal bab ini karena masih berkesinambungan dan 

saling melengkapi dengan data yang lain. Pendapat tersebut dari Bapak 

Ainus Syuhada dan Ibu Sulastri yang memiliki motif informasi. Motif 

yang serupa juga dari Tasrifatul Ula.  

Pada mulanya Tasrifatul Ula senang dalam menonton drama 

kolosal Tutur Tinular versi 2011, tetapi ia mengaku bahwa beberapa 

episode terakhir kegemarannya mulai berkurang. Dari sini timbul 

pertanyaan apa yang membuat hal itu bisa terjadi?. Dari pernyataan yang 

telah peneliti jabarkan pada penyajian data, peneliti mengambil simpulan 

sementara bahwa menurutnya, cerita dalam versi 2011 membingungkan 

dan maju mundur, serta lebih banyak unsur komediannya. Sedangkan 

cerita versi dulu keterbalikan dari versi 2011, ceritanya menegangkan dan 

tidak membingungkan. Ia juga menambahkan awal kemunculan Tutur 

Tinular versi 2011 bagus dan menarik perhatian, tetapi lama kelamaan 

unsur-unsur tersebut mulai berkurang atau dalam artian tidak sebagus 

awalnya.  

   Hal ini juga sama dengan pendapat dari Fadilatur Rohmah. Ia 

menjelaskan bahwa Tutur Tinular adalah cerita sejarah, tetapi karena 

adanya penambahan tokoh yang tidak termasuk dalam cerita inti maka 
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kualitas film tersebut menjadi kurang bagus. Misalnya, munculnya lakon 

Mak Lampir dan Khrisna yang merupakan cerita tersendiri kemudian 

digabung dengan Tutur Tinular. 

   Opini selanjutnya dari Hartono. Ia pun sama dalam memaknai 

pesan Tutur Tinular versi 2011. Ia mengatakan bahwa cerita versi 2011 

berbeda jauh dengan versi dulu. Perbedaan tersebut disebabkan versi 2011 

lebih menonjolkan atau mengutamakan unsur komedi daripada unsur 

sejarah. Ia juga berpendapat bahwa memang setiap film terutama yang 

bertemakan sejarah pasti ada unsur menyimpangnya, akan tetapi 

penyimpangan tersebut masih dalam kategori sewajarnya, sedangkan 

dalam versi 2011 penyimpangan tersebut bisa dikatakan melampaui batas. 

   Peneliti mencoba membandingkan dengan opini informan lain 

terkait dengan argumentasi informan sebelumnya. Opini selanjutnya dari 

Bapak Muntaqo. Dari pernyataan yang diungkapkan, peneliti 

menyimpulkan bahwa cerita versi 2011 dengan versi dulu (di radio) sangat 

jauh berbeda. Perbedaan tersebut disebabkan perubahan cerita dalam 

karakter pemain. Selain itu ia juga menjelaskan versi dulu hanya 

menceritakan tentang dunia persilatan saja sementara dalam versi 2011 

lebih menonjolkan tentang persaingan dan perebutan tahta. 

   Dari opini Bapak Hartono dan Bapak Muntaqo, keduanya saling 

mendukung mengenai penyimpangan cerita yang ditonjolkan dalam versi 

2011. Jika Bapak Hartono menilai bentuk penyimpangan lebih terfokus 

pada penambahan tokoh yang tidak semestinya ada dalam cerita aslinya, 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 100

sedangkan Bapak Muntaqo menilai bentuk penyimpangan lebih mengarah 

ke perubahan karakter pemain dan tema cerita secara garis besar. 

   Opini selanjutnya dari M. Zaini Rohman. Selain Bapak Hartono 

dan Bapak Muntaqo, Zaini juga mempunyai pendapat yang sama. Ia 

membandingkan dengan cerita versi dulu yang pernah ada di televisi. Ia 

mengatakan bahwa cerita versi 2011 melenceng jauh. Memang kedua 

versinya sama-sama menceritakan tentang sejarah atau legenda, tetapi 

adanya unsur cerita komedi yang tidak sepantasnya masuk dalam cerita 

inti menjadikan kualitas versi 2011 pun jauh tertinggal dengan versi dulu. 

Menurutnya, boleh saja memasukkan unsur komedi dalam sebuah cerita, 

tetapi unsur-unsur tersebut masih dalam koridor jalur cerita yang 

sebenarnya, bukan memasukkan unsur komedi dengan menghadirkan 

lakon baru yang diambil dari legenda yang lain.  

   Selanjutnya dari Dewi Indriyani. Ia mengatakan bahwa kualitas 

cerita Tutur Tinular versi 2011 memang bagus karena dari sekian banyak 

sinetron yang ada di televisi lebih menghadirkan cerita-cerita fiktif, 

sehingga dengan adanya Tutur Tinular ini dapat dijadikan sebagai 

pembeda karena bisa mengenang orang Indonesia masa dulu. Ia juga 

menambahkan Tutur Tinular bisa dijadikan sebagai penghilang rasa bosan. 

Dibalik pernyataannya tersebut, ia juga menyayangkan perihal ceritanya. 

Ia mengatakan bahwa cerita yang satu belum selesai dilanjutkan dengan 

cerita yang lain, saling tumpang tindih dan membingungkan.  
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   Peneliti menyimpulkan dari opini beberapa informan bahwa 

sebenarnya kehadiran Tutur Tinular dengan versi terbarunya memang 

bagus, berbeda dengan sinetron lainnya yang lebih banyak menceritakan 

kehidupan tokoh secara fiktif. Tetapi itu hanya pada permulaannya saja. 

Setelah tayang beberapa episode, informan menilai mutu cerita dari Tutur 

Tinular versi 2011 tidaklah sama, sangat jauh berbeda. Perbedaan tersebut 

disebabkan karena adanya penambahan tokoh yang diambil dari cerita 

legenda lainnya kemudian digabungkan dengan cerita Tutur Tinular 

aslinya. 

   Setiap informan mempunyai pendapat yang berbeda-beda. Ada 

yang pro dan ada juga yang kontra. Informan yang berada dipihak pro 

mengenai makna pesan adalah Bapak Ainus Syuhada dan Ibu Sulastri. 

Selain itu juga infoman lainnya, yakni Anik Novianti. Ia mengatakan lebih 

senang dengan Tutur Tinular versi 2011 jika dibandingkan dengan versi 

dulu. Ia mengatakan bahwa cerita dulu mendetail, terlalu panjang, 

sedangkan cerita yang sekarang lebih praktis dan lebih mudah untuk 

dinikmati. Ceritanya yang lucu, serta pemainnya yang rupawan 

membuatnya pro dengan kehadiran Tutur Tinular versi 2011. 

   Peneliti menyimpulkan bahwa argumentasi dari Anik berbeda 

dengan informan lainnya karena perbedaan pengalamannya. Ia lebih 

menitikberatkan pada fasilitas serta kenyamanan yang ia terima daripada 

untuk memenuhi kebutuhannya. Sementara itu, Madinatul Munawaroh 

menjelaskan bahwa di tengah persaingan industri pertelevisian di 
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Indonesia yang sedang berlomba untuk menyuguhkan kepada pemirsanya 

dengan program tayangan yang beraneka macam, justru produser 

menghadirkan sebuah film yang bertemakan sejarah. Apalagi ditayangkan 

pada malam hari, waktu untuk beristirahat. 

   Opini selanjutnya dari Salman Al Farisi. Ia memiliki motif 

integrasi sosial karena dengan keterpaksaan untuk menonton Tutur Tinula 

versi 2011 dan untuk menjalin keakraban dengan keluarga. Dari segi mutu 

cerita sendiri, ia pun sama dengan pendapat informan pada umumnya, ia 

merasa bahwa Tutur Tinular versi 2011 tidak mempunyai cerita yang pasti, 

melainkan menampilkan cerita yang tidak jelas, tidak terarah, serta maju 

mundur. 

Dari analisis data di atas, maka peneliti menghasilkan temuan 

penelitian sebagai berikut:  

1. Data yang terkait dengan fokus penelitian yang pertama, yakni 

motif khalayak dalam menonton drama kolosal Tutur Tinular versi 

2011, maka peneliti menyimpulkan bahwa mayoritas khalayak 

mempunyai dorongan untuk memenuhi kebutuhannya dalam 

menggunakan media dengan tujuan untuk mendapatkan hiburan, 

atau dalam artian motif khalayak termasuk ke dalam kategori motif 

hiburan. Motif selanjutnya adalah motif informasi dan motif 

pelarian. Dalam memanfaatkan media, informan juga mendapatkan 

kebutuhan kognisinya melalui drama kolosal Tutur Tinular versi 

2011, misalnya memperoleh ilmu pengetahuan tentang sejarah 
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Indonesia, ilmu pengetahuan dalam bidang politik. Sedangkan 

motif pelarian karena memanfaatkan media sebagai pelampiasan 

untuk menghindari aktivitas keseharian, pelepasan diri dari 

rutinitas, dan mengobati rasa bosan. Kemudian motif integrasi 

sosial. Informan mempunyai dorongan demikian dengan tujuan 

untuk mempererat hubungan atau memperteguh kontak sosial 

dengan keluarga atau teman serta masyarakat di sekitarnya. 

 

2. Data yang terkait dengan fokus penelitian yang kedua, yakni 

bagaimana khalayak dalam memaknai pesan drama kolosal Tutur 

Tinular versi 2011, informan memaknainya sebagai sebuah film 

atau sinetron yang menceritakan kembali sejarah Indonesia pada 

jaman dulu dengan latar belakang kerajaan. Namun cerita yang 

disuguhkan tidak lagi sesuai dengan karya asli S. Tidjab yang dulu, 

baik dalam sandiwara radio maupun serial film sebelumnya. 

Mereka berpendapat bahwa sebagian konsep cerita dalam Tutur 

Tinular versi 2011 telah melenceng, hal ini disebabkan karena 

adanya penambahan tokoh maupun penggabungan cerita dari 

legenda atau sejarah lainnya yang tidak semestinya ada dalam 

cerita Tutur Tinular. Tetapi adapula informan yang membantah 

pernyataan tersebut. Mereka berpendapat bahwa penambahan 

tokoh, penggabungan cerita, yang disebut-sebut sebagai hal yang 

melenceng, mereka memaknainya sebagai unsur hiburan agar 
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penonton tidak jenuh dan tegang dalam menyaksikan cerita demi 

cerita dalam Tutur Tinular versi 2011. 

 

B. Konfirmasi Temuan dengan Teori 

1. Symbolic Interactionism (Teori Interaksionisme Simbolik) 

Dalam kehidupan bermasyarakat, audience melakukan interaksi 

dengan individu lainnya sebagai efek dari media massa dengan 

menggunakan cara-cara yang digunakan oleh masyarakat setempat 

tersebut untuk membentuk makna dari tayangan drama kolosal Tutur 

Tinular versi 2011.  

Dalam teori interaksi simbolik, Blumer mengajukan tiga premis. 

Premis pertama menyatakan bahwa manusia bertindak atau bersikap 

terhadap manusia yang lainnya pada dasarnya dilandasi atas pemaknaan 

yang mereka kenakan kepada pihak lain tersebut. Pemaknaan tentang apa 

yang nyata bagi mereka pada hakikatnya berasal dari apa yang mereka 

yakini sebagai kenyataan itu sendiri. Karena mereka yakin hal tersebut 

nyata, maka mereka mempercayainya sebagai kenyataan. 

Dalam konteks penelitian ini, informan memaknai Tutur Tinular 

versi 2011 adalah film yang menceritakan sejarah Indonesia dengan latar 

belakang kerajaan. Mereka memaknai demikian karena secara visualisasi 

baik latar maupun cerita yang disuguhkan menggambarkan kehidupan 

kerajaan. Misalnya, desain rumah yang masih sederhana, pemain dengan 

kostum adat kerajaan, banyaknya prajurit, dan lain-lain.  
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Ketika mereka memaknai Tutur Tinular versi 2011 adalah cerita 

sejarah Indonesia, maka mereka menganggap pada kenyataannya sejarah 

Indonesia dulu sama dengan apa yang ada dalam cerita Tutur Tinular versi 

2011. Dari hasil pemaknaan tersebut, mereka bisa menilai, menimbang 

serta memutuskan bahwa konsep cerita dalam Tutur Tinular versi 2011 

tidak sesuai atau melenceng dari cerita yang sebenarnya.  

Premis yang kedua, pemaknaan muncul dari interaksi sosial yang 

dipertukarkan di antara mereka. Blumer menegaskan tentang pentingnya 

penamaan dalam proses pemaknaan, sementara itu Mead juga meyakini 

penamaan simbolik ini adalah dasar bagi masyarakat manusiawi. 

Informan menyebut Tutur Tinular versi 2011 dengan bahasa 

melenceng, maka konsekuensinya adalah mereka menarik pemaknaan dari 

penggunaan bahasa “melenceng”. Mereka memperoleh pemaknaan dari 

proses negosiasi bahasa tentang kata “melenceng”. Makna dari kata 

“melenceng” tidak memiliki arti sebelum ia mengalami negosiasi di dalam 

masyarakat sosial dimana simbolisasi bahasa tersebut hidup. Makna kata 

melenceng tidak muncul secara alamiah. Pemaknaan bahasa pada 

hakikatnya terkonstruksi secara sosial.  

Premis ketiga, pemaknaan merupakan hasil proses interpretasi. 

Dalam artian, interaksionisme simbolik menggambarkan proses berpikir 

sebagai perbincangan dengan diri sendiri. Proses berpikir ini bersifat 

refleksif. Walaupun secara sosial mereka berbagi simbol dan bahasa yang 

sama dalam konteks Tutur Tinular versi 2011 dan kata melenceng tadi, 
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belum tentu dalam proses berpikir mereka sama-sama menafsirkan kata 

Tutur Tinular dan melenceng dengan cara atau maksud yang sama dengan 

orang yang lainnya. Semuanya sedikit banyak dipengaruhi oleh 

interpretasi individu dalam penafsiran simbolisasi itu sendiri. 

 

2. Uses and Gratifications (Teori Kegunaan dan Kepuasan) 

Kajian dalam penelitian ini adalah mengenai efek media bagi para 

pengguna. Salah satu efek yang ditimbulkan dari kehadiran media massa 

adalah dalam hal penggunaannya untuk memenuhi kebutuhannya. Teori 

ini disebut Uses and Gratifications, yakni teori yang menjelaskan bahwa 

audience atau khalayak bersifat aktif dalam memenuhi kebutuhannya. Hal 

ini disebabkan perbedaan individu dari faktor sosial maupun faktor 

psikologis. Berbeda dengan teori sebelumnya, yakni jarum hipodermik 

yang mengasumsikan bahwa audien bersifat pasif ketika media 

menyuntikkan pesan, karena media bersifat all powerfull. 

Uses and Gratifications juga berlaku dalam konteks penelitian ini. 

Audience  bersifat aktif untuk menentukan tayangan manakah yang sesuai 

untuk memenuhi kebutuhannya. Keaktifan audien bisa disebabkan faktor 

kegunaan (media memiliki kegunaan dan orang dapat memanfaatkan 

kegunaan media), kehendak (hal ini terjadi ketika motivasi menentukan 

konsumsi media), seleksi (penggunaan media oleh audience 

mencerminkan ketertarikan atau preferensinya), dan tidak terpengaruh 

hingga terpengaruh (audience menciptakan makna terhadap isi media yang 
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akan mempengaruhi apa yang mereka pikirkan dan kerjakan, namun 

mereka juga secara aktif menghindar terhadap jenis pengaruh media 

tertentu).  

Dari beragam tayangan yang dihadirkan oleh media televisi, 

audience memutuskan untuk memilih tayangan drama kolosal Tutur 

Tinular versi 2011. Keaktifan audien dalam konteks penelitian ini 

bermacam-macam. Misalnya informan yang memiliki motif informasi 

karena baginya media memiliki kegunaan (utility) dan orang dapat 

memanfaatkan kegunaan media tersebut untuk memperoleh informasi.  

Kaitannya dengan konteks penelitian ini, khalayak bersifat aktif 

untuk menentukan tayangan manakah yang dipilih sebagai upaya untuk 

memenuhi kebutuhannya. Penggunaan teori ini dilihat dalam kasus 

selektivitas tayangan drama yang sedang ramai di televisi. Banyaknya 

tayangan drama baik drama Asia, drama Korea, sinetron, reality show, dan 

lain-lain yang ada dilayar televisi, khalayak memutuskan untuk memilih 

drama kolosal Tutur Tinular Versi 2011 yang ada di Indosiar. Khalayak 

menyeleksi drama kolosal tidak hanya karena cocok dengan karakter 

pribadinya, tetapi juga untuk motif-motif lain, misalnya sebagai sarana 

edukasi, berbeda dengan drama lainnya, untuk gengsi diri, kepuasan batin, 

dan sekedar hiburan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Simpulan adalah jawaban dari fokus penelitian yang diajukan. 

Dalam konteks penelitian ini ada dua fokus penelitian, yakni mengenai 

motif khalayak dalam menonton drama kolosal Tutur Tinular versi 2011 

serta khalayak dalam memaknai pesan dalam tayangan tersebut. 

1. Motif khalayak yang menonjol dalam menonton drama kolosal 

Tutur Tinular versi 2011 di Desa Roomo Kecamatan Manyar 

Kabupaten Gresik adalah motif hiburan. Khalayak mempunyai 

dorongan untuk memenuhi kebutuhannya dalam menggunakan 

media dengan tujuan untuk mendapatkan hiburan. Motif 

selanjutnya adalah motif informasi dan motif pelarian. Dalam 

memanfaatkan media, informan juga mendapatkan kebutuhan 

kognisinya melalui drama kolosal Tutur Tinular versi 2011, 

misalnya memperoleh ilmu pengetahuan tentang sejarah Indonesia 

dan ilmu pengetahuan dalam bidang politik. Sedangkan motif 

pelarian karena memanfaatkan media sebagai pelampiasan untuk 

menghindari aktivitas keseharian, pelepasan diri dari rutinitas, dan 

mengobati rasa bosan. Kemudian motif integrasi sosial. Informan 

mempunyai dorongan demikian dengan tujuan untuk mempererat 

hubungan atau memperteguh kontak sosial dengan keluarga atau 

teman serta masyarakat di sekitarnya. 
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2. Khalayak Desa Roomo Kecamatan Manyar Kabupaten Gresik 

memaknai pesan drama kolosal Tutur Tinular versi 2011 sebagai 

sebuah film atau sinetron yang menceritakan kembali sejarah 

Indonesia pada jaman dulu dengan latar belakang kerajaan. Namun 

cerita yang disuguhkan tidak lagi sesuai dengan karya asli S. 

Tidjab yang dulu, baik dalam sandiwara radio maupun serial film 

sebelumnya. Mereka berpendapat bahwa sebagian konsep cerita 

dalam Tutur Tinular versi 2011 telah melenceng, hal ini disebabkan 

karena adanya penambahan tokoh maupun penggabungan cerita 

dari legenda atau sejarah lainnya yang tidak semestinya ada dalam 

cerita Tutur Tinular. Tetapi adapula informan yang membantah 

pernyataan tersebut. Mereka berpendapat bahwa penambahan 

tokoh, penggabungan cerita, yang disebut-sebut sebagai hal yang 

melenceng, mereka memaknainya sebagai unsur hiburan agar 

penonton tidak jenuh dan tegang dalam menyaksikan cerita demi 

cerita dalam Tutur Tinular versi 2011. 

 

B. Rekomendasi  

Berdasarkan simpulan yang dihasilkan dari proses penelitian ini, 

maka peneliti memberi saran yang telah dikatkan dengan manfaat 

penelitian sebagai berikut: 

1. Secara teoretis, bagi dunia akademisi, peneliti merekomendasikan 

untuk dijadikan sumbangsih bagi penelitian lanjutan terkait dengan 
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keilmuan komunikasi mengenai konstruksi makna khalayak pada 

drama kolosal di media massa yang kini mulai hadir kembali. 

2. Mengutip dari pendapat informan, alangkah lebih baiknya jika 

dalam menampilkan kembali cerita yang bertemakan sejarah tetap 

memvisualisasikan cerita yang sesungguhnya agar tidak kehilangan 

makna pesannya. Kemudian jika ingin memasukkan unsur hiburan, 

maka tetap pada jalur cerita, sehingga audien tidak kebingungan 

dengan adanya penambahan tersebut. Jadi, peneliti menyarankan 

bagi Production House khususnya PT. Gentabuana Paramita yang 

memproduksi drama kolosal Tutur tinular versi 2011, hasil dari 

penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam 

rancangan film atau sinetron drama kolosal yang akan datang 

sehingga lebih berkualitas, tetap memperoleh rating tinggi dan 

dapat memenuhi kebutuhan audience. 

3. Bagi pemerintah dan masyarakat luas, hasil dari penelitian dapat 

dijadikan sebagi bahan masukan untuk pengembangan usaha media 

massa dibidang pertelevisian dan perfilman di Indonesia. 

4. Dari hasil penelitian ini, peneliti merekomendasikan kepada 

Program Studi Ilmu Komunikasi Fakultas Dakwah Institut Agama 

Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya terkait dengan 

pengembangan dakwah sebagai kontribusi pada institusi keislaman 

untuk mengembangkan kompetensi pembelajaran bagi mahasiswa 

khususnya dibidang penyiaran. 
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